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Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, Hasil 

Belajar Siswa Bahasa Indonesia 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman, keberanian, serta kemampuannya untuk berbicara dan 

menyampaikan suatu informasi di depan umum. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Model pembelajaran Two Stay Two terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MIS Islamiyah GUPPI. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperiment (eksperimen semu). Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi eksperimen. Dalam desain ini sampel dipilih secara Simple Random 

Sampling. Sampel yang digunakan peserta didik kelas V yang berjumlah 60 siswa. 

30 siswa sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

uji Wilcoxon, dan uji hipotesis Mann-Whtiney dengan menggunakan 

tarafsignifikansi ∝ = 0,05. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dilihat dari perolehan nilai pretest 67,17 dan nilai 

posttest 82,73 dengan selisih rata-rata kenaikan hasil belajar 15,56. 2) Penggunaan 

model pembelajaran ceramah memperoleh nilai pretest 65,77dan nilai posttest 

78,83 dengan selisih rata-rata kenaikan hasil belajar 13,06. 3) terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap 

hasil belajar siswa. Dianalisis dengan uji wilcoxon dan diperoleh hasil bahwa Asym 

Sig < tarafsignifikan yaitu 0,000 < 0,05. 

Sebagai hasil akhir dilakukan uji hipotesis Mann-Whitney dan diperoleh hasil 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,048 < 0,05 sehingga berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan maka H0 ditolak H𝑎 diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanxadalah usaha sadarxdan terencana untukxmewujudkan suasana 

belajarxdan proses pembelajaran agarxpeserta didik secaraxaktif mengembangkan 

potensixdirinya untuk memilikixkekuatan spiritual keagamaan,xpengendalian diri, 

kepribadian,xkecerdasan, akhlakxmulia, sertaxketerampilan yangxdiperlukan 

dirinya,xmasyarakat, bangsa,xdan Negara. Pendidikanxdapat dilaksanakanxdengan 

baik, jelasxtujuannya, danxrelevan isixkurikulumnya apabilaxmengacu pada 

landasanxyang kukuh.1 

DalamxUndang-Undang Nomorx20 Tahun 2003 tentangxSistem Pendidikan 

Nasioanal, Pasal 1iayat 1 disebutkanibahwa:“Pendidikanxadalah usahaxsadar dan 

terencanaxuntuk mewujudkan suasanaxbelajar dan prosesxpembelajaran agar 

pesertaxdidik aktif mengembangkanxpotensi dirinya untukxmemiliki kekuatan 

spiritualxkeagamaan, pengendalianxdiri, kepribadian,xkecerdasan, akhlak mulia, 

sertaxketerampilan yang diperlukanxdirinya, masyarakat, bangsaxdan Negara.”2 

 

Sehinggaxdapat dipahami bahwa,xpendidikan adalah suatu usahaxyang dapat 

mewujudkanxproses belajar mengajar pada anak dengan aktif dan kreatif agar dapat 

menimbulkan pola pikir yang baik untuk mengembangkanxsumber dayaxmanusia 

yangxberkualitas yangxsesuai dengan tujuanxpendidikan.3 

Sumber daya manusia yang dimaksud dalam pendidikanxadalah guru.xGuru 

merupakanxujung tombak dari keberhasilan dari peserta didik. Namun 

kenyataannya dilapangan proses pembelajaran yang disajikan guru masih banyak 

                                                             
1Tatang, (2016), Supervisi pendidikan, Bandung: CV. Pustaka Setia, hal. 31. 
2A. Wahab Jufri, (2013), Belajar dan Pembelajaran Sains, Bandung: Pustaka Reka 

Cipta, hal. 39. 
3Mardianto, 2018, Teknik Pengelompokan Siswa, Medan: Perdana Publishing, 

hal.5.  
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yang menggunakan metode pembelajaran ceramah, sehingga berakibatxpada hasil 

belajarxsiswa yang belumxmemuaskan.4 

Halxini didukung olehxsurvai Politicalxand EconomicxRisk Consultant 

(PERC), kualitasxpendidikan di Indonesiaxberada pada urutanxke-12 dari 12 

negaraxdi Asia.xIndonesia memilikixdaya saing yangxrendah, hanyaxmenduduku 

urutanxke-37 dari 57xnegara yang disurvaixdidunia. Kualitasipendidikan Indonesia 

yangxrendah itu jugaxditunjukkan dataxBalitbang (2003), bahwaxdari 146.052 SD 

di Indonesiaxternyata hanya 8xsekolah saja yangxmendapatkan pengakuanxdunia 

dalamxkategori The PrimaryxThe Primary YearsxProgram (PYP). Darix20.918 

SMP di Indonesiaxjuga sama hanyax8 sekolah yangxmendapat pengakuan 

dixdunia, dan dari 8.036xSMA ternyata hanyax7 sekolahxsaja yang 

mendapatkanxpengakuan dunia.5 

Berbagaixproblematika pendidikan dixIndonesia cukupxbanyak, mulaixdari 

masalahxkurikulum, kualitas, kompetensi,xbahkan kompetensixkepemimpinan 

baik ituxdijajaran tingkat atasxmaupun tingkatxbawah. Berbagaixkasus. Keluhan-

keluhanxterjadi di lapangan,xbaik pimpinan sekolahxmaupun paraxpendidik yang 

menyayangkanidimensi kepemimpinan. Permasalahanipendidikan cukup kompleks 

terutamaxmasalah rendahnyaxmutu pendidikan.xBanyak indikatorxyang 

menunjukkanxrendahnya mutu pendidikanxitu,di antaranya adalah rendahnya mutu 

SDMxIndonesia. Denganxmutu, masyarakat selaluxmengartikan mutuxpendidikan 

dengan prestasi IP, atau nilaixujian EBTA,xUMPTN, sekolah yangxpaling banyak 

siswanyaxmasuk ke PTNxadalah sekolah yangxbermutu. Mungkinxini gejala aneh 

dan tidakxpernah terlihat dixNegara yang majuxdunia pendidikannya.xSama saja 

denganxkekeliruan pada maknaxfilosofis produk pendidikan. Produkxpendidikan 

selalu diartikanxdengan lulusanxsekolah. Padahal lulusan ituxbukanlah 100% hasil 

darixproses pendidikan.6Kemudian,xhasil dari ujianxnasional (UN)xjuga kurang 

memuaskan yangxterjadi di wilayah SumateraxUtara, August Sinagaxmengatakan 

DinasxPendidikan Provinsi SumateraxUtara telah mengirimkanxhasil UNx2019 

bahwaxsanya data hasilxUN 2019 tercatat KabupatenxToba Samosirxmenjadi 

daerahxpertama atau tertinggixmemperoleh nilaixUN untuk tingkatxSMA. Untuk 

perolehanxnilai UN tertinggixjenjang SMA denganinilai rata-rata53,94. Sedangkan 

nilaixUN SMA terendahxdari Kabupaten PadangxLawas Utaraxdengan nilai rata-

rata 38,33.xUntuk tingkatxSumetera Utara, denganxnilai rata-ratax46,77.dengan 

jumlahxpeserta mengikuti UNxSMA di Sumatera Utaraxsebanyak 115.919 siswa.7 

Ditinjauxdari kualifikasi akademik, mutuxguru Indonesia masihxsangat rendah. 

                                                             
4Emeliya Sukma Dara, Rora Rizky wandini, dkk, (2019), Penggunaan Model 

Pembelajaran Group Investigation dalam Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Pidato, 

Jurnal Ijtihad, Vol. III No. 1, Diunduh tanggal 11 Februari 2020, hal.53. 
5Sujarwo, (2008), Pendidikan Di Indonesia Memperihatinkan, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, UNY, Diunduh tanggal 08 Februari 2020. 
6Musrifah, (2018), Analisis Kritis Permasalahan Pendidikan Islam Indonesia Di Era 

Global,Jurnal Islamic Studies and Humanisties, Vol.3 No. 1, Diunduh tanggal 08 Februari 

2020, hal. 67. 
7August Sinaga, (2018), Toba Samosir Tertinggi Nilai Rata-Rata Ujian Nasional 

SMA 2019 dan Nilai Rata-Rata Terendah, diunduh tanggal 08 Januari 2020. 
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Dataxpenelitian dari pusatxinformasi data Depdiknasxmenunjukkan bahwaxguru 

SDxyang layak mengajarxbaru 38% atauxbaru 442,310 darix1.141.168xorang 

sekolahxdasar.8 Maka dariihasil yang telah adaibahwasanya hal yang menyebabkan 

tujuanxpendidikan nasional belumxdapat mencapaixmaksimal. 

 

Dilihat darixhasil presentase dixatas maka dapatxdiambil kesimpulanxbahwa 

hasil belajarxpeserta didik dixIndonesia masih rendah,xhal ini sesuaixdengan 

observasi awalxyang dilakukanxoleh peneliti padaxtanggal 17 Januarix2020 di 

sekolahxsampel terdapat prosesxbelajar mengajarxmasih belumxterkoordinasi, 

sebabxpembelajaran yangxdilakukan masih berpusatxkepada metode ceramah yang 

dilaksanakanxoleh guru danxmasih belum adaxmenggunakan model-model 

pembelajaran yangxlainnya sehingga belajarxsiswa merasa mudahxbosan dan hasil 

belajarxsiswa juga sebagianxbesar tidak mencapaixnilai KKM. 

Berdasarkanxhasil observasi yangxtelah dilakukan penelitixdisekolah sampel 

untukxmenunjukkan bahwaxhasil belajar mataxpelajaran Bahasa Indonesiax 

dikelas Vxdan VB masih banyakxyang belum mencapaixketuntasan dalamxbelajar 

dengan nilaixKriteria KetuntasanxMinimal (KKM) 73. Melihatxdata tentangxnilai 

ujian harianxmata pelajaran BahasaxIndonesia di kelas Vxsekolah sampelxmasih 

banyakxpeserta didik yangxnilainya belum mencapaixKKM.  

Nilaixyang belum mencapaixKKM terlihatxpada ujian akhirxmadrasah 

(UAM) siswa kelasxV terdapat 25xsiswa yang tidakxtuntas dan siswaxyang tuntas 

berjumlahx10 siswa. Makaxperlu adanya upayaxmemperbaiki penggunaan model 

pembelajaranxyang baru digunakanxsaat pembelajaran.9 

Modelxpembelajaran adalah suatuxperencanaan atauxsuatu pola yang 

digunakanxsebagai pedoman dalamxmerencanakan pembelajaranxdikelas. Dengan 

                                                             
8Titi Kadi dan Robiatul Awwaliyah, (2017), Inovasi Pendidikan: Upaya 

Penyelesaian Problematika Pendidikan Di Indonesia, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 1 

Nomor 2, Diunduh tanggal 08 Januari 2020, hal. 150. 
9Hasnah Wari Siregar, S.Pd, (2020), Guru Bahasa Indonesia di Kelas V MIS 

Islamiyah GUPPI, Wawancara 17 Januari pukul 10.00 wib. 
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adanyaxmodel pembelajaran,xguru dapat membantuxsiswa untukxmendapatkan 

informasi atauxide, keterampilan, dan caraxberpikir.10 

 

Untukxmencapai keberhasilan dalamxpembelajaran BahasaxIndonesia, maka 

dibutuhkanxmodel pembelajaran yangxsesuai dan dapatxmembantu meningkatkan 

hasil belajarxmengajar yang baik. Makaimodel pembelajaranxyang dimaksud 

adalahxmodel pembelajaranxTwo Stay TwoxStray (Dua Tinggal-DuaxTamu). 

Modelxpembelajaran TwoxStay Two Stray (TS-TS)xmerupakan model 

pembelajaran yang dilakukan dengan membagi siswa menjadixbeberapa kelompok 

yangxberanggota 4 orangxdalam 1 kelompok, diantaranyax2 orangxbertugas 

sebagaiitamu untuk mencarixinformasi dikelompok lain secaraxterpisah sedangkan 

2 orangxanggota yang lainxtetap dikelompoknya danxbertugas membagikanxhasil 

kerjaxdan informasixkepada 2 siswa yangxbertamu ke kelompokxtersebut.11 

 

Berdasarkanxlatar belakang masalahxdiatas, maka penelitixberminat untuk 

melakukanxpenelitian yangxberjudul “Pengaruh Model PembelajaranxKooperatif 

Tipe TwoxStay Two Strayx(TS-TS) TerhadapxHasil Belajar SiswaxPada Mata 

Pelajaran BahasaxIndonesia.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Darixuraian latar belakang dixatas, maka yangxmenjadi identifikasi masalah 

dalam penelitian inixadalah: 

1. Rendahnyaxhasil belajar siswaxpada mata pelajaranxBahasa Indonesia 

2. Siswaxkurang aktif dalamxproses pembelajaran 

3. Kurangnyaxmotivasi belajar siswaxuntuk mempelajari BahasaxIndonesia 

                                                             
10Trianto, (2011), Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi,dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 

51. 
11Nining Mariyansyah dan Mistina Hidayati, (2018), Teori dan Praktik Berbagai 

Model dan Model Pembelajaran Menerapkan Inovasi, Surakarta: Kekata Group, Ebook 

Diunduh Tanggal 26 Januari 2020, hal. 45.  
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4. Kurangnyaxpemahaman siswa terhadapxkonsep pembelajaranxBahasa 

Indonesiaxyang telahxdiajarkan 

5. Kurangnyaxvariasi model pembelajaranxyang digunakan olehxguru 

6. Siswaxmerasa bosan dalamxbelajar 

7. Modelxpembelajaran TwoxStay Two Strayxdigunakan sebagaixalternatif 

untukxmeningkatkan hasil belajar BahasaxIndonesia.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkanxidentifikasi masalahxdiatas,maka penelitiimembatasi penelitian 

ini pada: 

ModelxPembelajaran KooperatifxTipe Two Stay TwoxStray (X) dan Hasil Belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanibatasan masalah daniidentifikasi masalah yang telah dipaparkan 

diatas,xmaka rumusan masalahxdalam penelitian inixadalah: 

Bagaimanaxpengaruh penerapanxmodel pembelajaranxmenggunakan model 

pembelajaranxkooperatif tipe TwoxStay Two Stray (TS-TS)xterhadap hasilxbelajar 

siswaxpada mata pelajaranxBahasa Indonesia? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapunxtujuan penelitian inixadalah: 

Untukxmengetahui pengaruh penerapanxmodel pembelajaranxmenggunakan 

modelxpembelajaran kooperatifxtipe Two Stay TwoxStray (TS-TS)xterhadap hasil 

helajarxsiswa padaxmata pelajaran BahasaxIndonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapunxmanfaat penelitianxini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Denganxhasil penelitian inixdiharapkan dapatxmemberikan wawasan 

danxmasukan dalam ilmuxpengetahuan di bidangxpendidikan dan 

dimanfaatkanxsebagai referensi yangxdapat dijadikan pedomanxguru dengan 

menggunakan modelxpembelajaran kooperatif tipexTwo Stay TwoxStray 

(TS-TS)xdapat memberikan masukanxsehingga prosesxbelajar mengajar 

menjadixlebih aktif danxberpengaruh terhadap hasilxbelajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Menambahxwawasan dan ilmuxpengetahuan baruxdan dapat 

meningkatkanxhasil belajar siswaxdalam pembelajaran BahasaxIndonesia 

denganxmenggunakan model pembelajaranxkooperatif tipexTwo Stay 

TwoxStray. 

b. Bagi Guru 

Guruxdapat mengetahui kemampuanxbelajar siswa masing-masing, 

danxmembuat suasana belajarxsiswa menjadi lebihxaktif sehingga 
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kegiatan hasil belajar siswa menjadi lebih tinggi dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif  tipeTwo Stay Two Stray (TS-TS).   

c. Bagi Sekolah 

Sekolahxmendapatkan wawasan denganxadanya model-model 

pembelajaranxyang baru khusunyaxmodel pembelajaranxkooperatif tipe 

TwoxStay TwoxStray (TS-TS) yangxditerapkan olehxpeneliti sehingga 

sekolahxdapat meningkatkanxnilai KKM danxmeningkatkan motivasi 

belajarxsiswa. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitixmendapatkan pengalamanxsendiri dalamxmelakukan 

penelitianxdengan menerapkan modelxpembelajaran kooperatifxtipe Two 

Stay TwoxStray (TS-TS) yangxjarang diterapkan olehxguru di sekolah dan 

menambahxwawasan tentang pembelajaranxtersebut sehinggaxsiswa ikut 

sertaxdalam prosesxpembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasilxbelajar adalah kemampuanxyang diperolehxanak setelah 

melalui kegiatanxbelajar. Belajar itu sendirixmerupakan suatuxproses dari 

seseorangxyang berusaha untukxmemperoleh darixseseorang yang 

berusaha untukxmemperoleh suatuxbentuk perubahan perilakuxyang 

relatifxmenetap.Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, 

biasanyaxguru menetap tujuanxbelajar. Siwa yangxberhasil dalamxbelajar 

adalahxyang berhasil mencapaixtujuan-tujuan pembelajaranxatau tujuan 

instruksional.12 

 

Belajarxitu sebagai suatuxproses perubahanxtingkah laku, atau 

memaknaiisesuatu yang diperoleh.Akanxtetapi apabila kitaxbicara tentang 

prestasixbelajar, maka halxitu merupakan hasilxyang telahxdicapai oleh 

pesertaxdidik. Istilah hasilxbelajar mempunyaixhubungan yangxerat 

kaitannyaxdengan prestasixbelajar. Prestasi belajarxmenunjukkan kualitas 

jangkaxwaktu yang lebihxpanjang. Sedangkanxhasil belajar menunjukkan 

kualitasxyang lebihxpendek, misalnyaxsatu pokokxbahasan, satuxkali 

ulanganxharian danxsebagainya.13 

MenurutxDjamarah, hasil adalahxprestasi dari suatuxkegiatan yang 

telah dikerjakan,xdiciptakan, baik secaraxindividu maupunxkelompok. 

Hasilxtidak akan pernahxdihasilkan selamaxorang tidakxmelakukan 

                                                             
12Asep Jihad dan Abdul Haril, (2013), Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi 

Pressindo, hal. 14. 
13Rora Rizky wandini, (2018), Implementasi Pembelajaran Pakem Pada Materi 

Luas dan Keliling Bangun Datar, Jurnal Pendidikan dan Matematika, Vol. VII No. 1, 

Diunduh tanggal 11 Februari 2020, hal. 59. 
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sesuatu.xUntuk menghasilkanxsebuah prestasi dibutuhkanxperjuangan 

danxpengorbanan yangxsangat besar. 

Hasilxbelajar merupakan halxyang penting dalamxproses belajar 

sebagaimanaxyang dikemukakan olehxSoemanto (2012: 117) bahwa 

“Pengenalanxseorang terhadap hasilxbelajar atau kemajuanxbelajarnya 

adalahxpenting, karenaxdengan mengetahuixhasil-hasil yangxsudah 

dicapainya, seseorangxakan lebih berusahaxmeningkatkan hasilxbelajar 

selanjutnya”.14 

 

Selainxmenurut pandanganxahli, Islam jugaxmempunyai pengertian 

tersendiri mengenaixbelajar.Menurut perspektif Islam,xbelajar merupakan 

kewajibanibagi setiap orangiberiman agar memperolehiilmu pengetahuan. 

Firman Allahxtentang pendidikanxdan ilmu pengetahuanxyaitu Q.S AL-

Mujadalah ayat 11: 

Artinya: “Haixorang-orang berimanxapabila dikatakanxkepadamu: 

“berlapang-lapanglah dalamxmajlis”, maka lapangkanlahxniscaya Allah 

akan memberxkelapangan untukmu. Danxapabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, makaxberdirilah, niscaya Allahxakan meninggikanxorang-orang 

yang berimanxdiantaramu danxorang-orang yangxdiberi ilmu 

pengetahuanxbeberapa derajat. DanxAllah Maha mengrtahuixapa yang 

kamuxkerjakan.” 

 

Darixfirman Allah diatasxbahwa orang yangxberlapang dadaxakan 

itulah kelakxyang akan diangkatxAllah imannya danxulmu-ilmunya, 

sehinggaxderajatnya bertambahxnaik. Orang yangxpatuh dan sudi 

memberikan tempatxkepada orang lainxitulah yang akanxbertambah 

ilmunya. Imanxdan ilmu membuatxorang menjadi agung, walaupunxtidak 

ada pangkatxjabatan yangxdisandangnya. Sebabxcahaya itu datangxdari 

dari dalamxdirinya sendirixbukan ddisepuhkanxdari luar, pokokxhidup 

utama adalahxIman dan pokokxpengiringnya adalahxilmu.15 

 

Darixpengertian tersebutxmaka dapatxdisimpulkan bahwaxhasil 

belajar yangxtelah dikemukakan adalahxprestasi belajarxyang dicapai 

                                                             
14Herawati, (2015), Jurnal Peluang, Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two 

Stray Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, Vol. 3 Nomor 2, Diunduh tanggal 22 

Januari 2020, hal. 98. 
15Hamka, (2002), TAFSIR AL-AZHAR JUZU’ XXVIII, Jakarta: Pustaka Panjimas, 

Hal.30-31  
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pesertaxdidik dalam prosesxkegiatan belajar mengajarxdengan membawa 

suatuxperubahan danxtingkah lakuxsesorang. 

Terdapatxjuga dalam hadistxyang mengemukakan bahwaxmanusia 

wajibxmenuntut ilmu, yangxartinya: 

Husainxbin Ali meriwayatkanxbahwa Rasulullahxbersabda, 

“Menuntutxilmu wajib bagixsetiap orangxIslam.” (HR. Al-Baihaqi, Ath-

Thabrani,xAbu Ya’la, Al-Qudha’i, danxAbu Nu’aim Al-Ashbahani).16 

 

Darixhadist diatas mengemukakanxbahwa menuntutxilmu itu 

diwajibkan,xbukan saja kepadaxlaki-laki, tetapi jugaxkepada perempuan. 

Tidak adaxperbedaan bagi laki-lakixataupun perempuanxdalam mencari 

ilmu,xsemuanya wajib.xSebab, dengan berilmuxAllah akan meninggikan 

derajatxmanusia. Sesuai denganxperkataan Allah dalamxAl-Quran surah 

Mujadilahxayat 11. 

Adapunxtafsir dari ayatxdiatas yaitu, “Janganlahxkamu mengira bila 

kamuxmemberikan kelapanganxkepada saudaramu yangxdatang atau bila 

dia diperintahkanxuntuk keluar, laluxdia keluar, akanxmengurangi 

haknya,xbahkan itu merupakanxketinggian da perolehanxmartabat di sisi 

Allah,xsedangkan Allahxtidak akan menyia-nyiakanxhal itu, bahkan Dia 

akan memberikanxbalasan kepadanyaxdidunia dan akhirat.xKarena orang 

yangxmerendahkan diri kepadaxAllah, maka Allahxakan mengangkat 

derajatnyaxdan akan mempopulerkanxnamanya. “Dan AllahxMaha Teliti 

apa yangxkamu kerjakan “, Yaitu,xMaha mengetahuixorang yang berhak 

untukxmendapatkan halxitu dan orangxyang tidakxberhak untuk 

mendapatkannya.17 

 

 Darixayat di atasxdapat kita ketahuixbahwa Allahxswt akan 

meninggikanxderajat orang-orang yangxberilmu, sementaraxorang-orang 

yangxmemiliki ilmu pengetahuan ituxdidapatkan dari prosesxbelajar yang 

                                                             
16Bukhari Umar, 2012, Hadist Tarbawi, Jakarta: Amzah, hal. 7-8  
17Syaikh Muhammad Ali-Ash-Shabuni, 2013 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 

Bandung: Jabal, hal. 486. 
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dapatxmemberikan hasilxbelajar, sehinggaxdari hasil belajarxtersebutlah 

seorang individuxmendapatkan ilmuxpengetahuan. 

b. Indikator Hasil Belajar 

Indikatorxhasil belajar adalahxtujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat dimilikixoleh peserta didikxsetelah merekaxmelakukan proses 

pembelajaran.xDengan demikianxindikator hasil belajarxtidak dapat 

dipisahkan darixapa yang terjadixdalam kegiatan dixkelas, di sekolah 

maupun di luarxsekolah. Untuk menggambarkanxhasil belajarxyang 

dicapaixsiswa, makaxdiadakan suatuxproses penilaian sepertixtes belajar. 

Tesxbelajar dilakukan untukxmelihat sejauh manaxtingkat keberhasilan 

siswaxsetelah melakukan prosesxbelajar mengajar.18 

 

Peserta didik dikatakan meningkat hasil belajarnya ketika sudah 

melaksanakan proses pembelajaran, sehingga dapat menimbulkan 

perubahan-perubahan yang disebut hasil belajar antara lain: 

1. Hasil belajar telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang 

diterapkan lembaga sekolah 

2. Pada saat proses pembelajaram dapat memberikan umpan balik 

3. Memiliki kebiasaan atau sikap yang baik 

4. Memiliki keterampilan dalam setiap kegiatan pembelajaran 

5. Mampu berpikir asosiatif dan daya ingat yang baik 

6. Mampu berpikir secara rasional 

7. Tingkah laku yang efektif 

                                                             
18Dewi Lestari, Penerapan Teori Brune Untuk Meningkatkan hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Simetri Lipat di Kelas IV,Jurnal Kreatif Tadulako, Vol. 3 Nomor 2, Di 

unduh tanggal 11 Februari 2020, hal. 132. 
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MenurutxBenjamin S. Bloom,xada tiga ranah (domain) hasil belajar, 

yaituxkognitif, afektif danxpsikomotorik diantaranyaxadalah sebagai 

berikut:19 

1. Ranah Kognitif 

Berkaitanxdengan perilaku yangxberhubungan denganxberpikir, 

mengetahui,xdan memecahkanxmasalah. Ranah kognitifxmenurut Bloom, 

dibedakanxatas 6 tingkatanxdari yang sederhanaihingga yang tinggi, yaitu: 

a. Pengetahuanx(knowledge), meluputixkemampuan ingatanxtentang hal 

yangxtelah dipelajarixdan tersimpan dalamxingatan. 

b. Pemahamanx(comprehension), meliputixkemampuan menangkapxarti 

danxmakna dari halxyang dipelajari.  

c. Penerapanx(application), meliputixkemampuan menerapkanxmetode 

danxkaidah untukxmengahadapi masalahxyang nyata danxbaru. 

d. Analisisx(analysis), meliputixkemampuan mengidentifikasixdan 

merinci suatuxkesatuan ke dalamxbagian-bagian sehinggaxterstruktur 

keseluruhanxdapat dipahami denganxbaik. 

e. Sintesisx(synthesis), meliputixkemampuan membentukxsuatu pola 

baru denganxmemperhatikan unsur-unsurxkecil yang adaxatau untuk 

membentukxstruktur atau systemxbaru. 

f. Evaluasix(evaluation), meliputixkemampuan membentukxpendapat 

tentangxsesuatu atauxbeberapa hal danxpertanggung jawabnya 

berdasarkanxkriteria tertentu. 

                                                             
19Rora Rizky Wandini, (2018), Pengaruh Penerapan Strategi Contextual Teaching 

Learning Terhadap Hasil BelajarMatematika Pengukuran Sudut Pada Mahasiswa PGMI 

Semester IV UIN Sumatera Utara, Jurnal Ilmu Sosial dan Budaya,Vol.III No.1, Diunduh 

Tanggal 11 Februari 2020, hal. Hal.7 
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1. Ranah Afektif 

Berkaitanxdengan sikap, nilai-nilai,xminat,aspirasi dan penyesuaian 

perasaanxsosial. Ranah afektifxmenurut Bloom terdiri darii5 jenis perilaku 

yangxdiklasifikasi dari yangxsederhana hingga yangxkompleks, yakni: 

a. Penerimaanx(reseving) yakni sensitivitasxterhadap keberadaan 

fenomenaxatau stimuli tertentu.xMeluputi kepekaan terhadapxhal-hal 

tertentu,xdan kesediaan untukxmemperhatikan halxtersebut. 

b. Pemberianirespon (responding) yakniikemampuan memberikan respon 

secara aktifxterhadap fenomena atauxstimuli. 

c. Penilaianxatau penentuan sikapx(valuing) yaknixkemampuan untuk 

dapatxmemberikan penilaian atauxpertimbangan terhadapxsuatu objek 

atau kejadianxtertentu. 

d. Organisasix(organization), yakni konseptualisasixdari nilai-nilai untuk 

menentukanxketerhubungan diantaraxnilai-nilai. 

e. Karakterisasi,xyakni kemampuan yangxmengacu padaxkarakter dan 

gaya hidupxseseorang. 

2. Ranah Psikomotorik 

Ranahxmencakup tujuan yangxberkaitan denganxketerampilan 

(skill)xyang bersifat manualxdan motorik, Ranahxpsikomotorik menurut 

Simpsonxdapat diklasifikasikanxatas:  

a. Persepsix(perception), meliputixkemampuan memilah-milahxdua 

perangsangxatau lebih berdasarkanxperbedaan antaraxciri-ciri fisik 

yang khasxpada masing-masingxperangsang. 
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b. Kesiapanxmelakukan suatu pekerjaan,xmeliputi kemampuan 

menempatkanxdiri dalam keadaanxdimana akan terjadixsuatu gerakan 

atau rangkaianxgerakan. 

c. Gerakanxterbimbing, meliputixkemampuan melakukanxgerakan sesuai 

dengan gerakxpeniruan. 

d. Gerakanxterbiasa, meliputixkemampuan melakuaknxsuatu rangkaian 

gerakan denganxlancar, karena sudah dilatihxsebelumnya. 

e. Gerakanxkompleks, meliputi kemampuanxuntuk melakukanxgerakan 

atauxketerampilan yangxterdiri dari beberapaxkomponen secaraxcepat 

danxefesien. 

f. Penyesuaianxpola gerakan, meliputixkemampuan mengadakan 

perubahan danxpenyesuaian pada gerak-gerikxdengan persyaratan 

khusus yangxberlaku. 

g. Kreativitas,xmeliputi kemampuan melahirkanxpole gerak-gerikxyang 

baruxatas dasarxprakarsa dan inisiatifxsendiri.20 

Keterampilanxadalah upaya seseorangxuntuk mengembangkan 

potensixdirinya, baik jasmanixmaupun rohani, danxprofessional dalam 

bidangnya,xberfikir sistematis, punyaxkreasi yang tinggiiuntuk kehidupan 

yang lebihxsempurna. Manusiaxmemiliki keutamaanxdari makhluk 

lainnya,xkarena Allah menyempurnakanxkejadian manusia dengan 

meniupkanxroh kepadaxjasadnya.  

 

                                                             
20Khadijah, (2013), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Cita Pustaka Media, hal. 

41-45 
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Sebagimanaxfirman Allah dalamxQS. Al-Hijr ayat 29: 

Artinya: “Makaxapabila aku telahxmenyempurnakan (kejadian)nya, dan 

aku telahxmeniupkan rohx(ciptaan)-Ku ke dalamnya,xmaka tunduklah 

kamuxkepadanya denganxbersujud.” 

 

Berdasarkanxdari penjelasan diatas,maka dapatxdisimpulkan bahwa 

indikatorxhasil belajar terdirixdari ranah kognitif,xafektif dan 

psikomotorik.xKetiga ranah inixdigunakan untuk mengukurxsejauh mana 

kompetensixsiswa selama prosesxpembelajaran. 

c. Faktor faktorxyang mempengaruhi hasilxbelajar  

Faktorxfaktor yang mempengaruhixproses dan hasilxbelajar adalah 

sebagaixberikut: 

1) FaktorxInternal (dari dalam), yaitu:  

a. Kondisi fisiologis 

Kondisixfisiologis anak misalnyaxbadan dalam kondisixsehat, 

tidak dalamxkeadaan lelah, tidakxdalam keadaan cacatxjasmani, dan 

sebagainya.xSelain itu yangxdapat mempengaruhixproses dan hasil 

belajarxadalah kondisi pancaindra,xterutama inderaxpenglihatan 

dan indraxpendengaran.  

b. KondisixPsikologis  

Setiapxsiswa pada dasarnyaxmemiliki kondisixpsikologi yang 

berbeda-beda,xsehingga perbedaan-perbedaanxitu yang dapat 

mempengaruhixproses dan hasilxbelajar. Faktorxpsikologi yang 
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dapatxmempengaruhi proses danxhasil belajarxadalah kecerdasan, 

minat,xbakat, motivasi, danxkemampuan-kemampuan kognitif.21 

2) FaktorxEksternal (dari luar), yaitu: 

a. FaktorxSosial, meliputi:  

1. Lingkunganxkeluarga.  

2. Lingkunganxsekolah. 

3. Lingkunganxmasyarakat.  

4. Lingkunganxkelompok.  

b. Faktorxbudaya seperti adatxistiadat, ilmu pengetahuan,xteknologi, 

kesenian. 

c. Faktorxlingkungan fisik sepertixfasilitas rumah,xfasilitas belajar, 

iklim. 

d. Faktorxlingkungan spiritualxatau keamanan.  

Berdasarkanxketerangan diatas faktorxyang mempengaruhi hasil 

belajarxadalah faktor yangxberasal dari dalamxdiri pesertaxdidik itu 

sendiri sepertixfaktor jasmaniah danxpsikologis yangxbersifat bawaan 

yang berasalxdari dalam dirixpeserta didik ituxsendiri. Faktorxdari luar 

diri pesertaxdidik atau faktorxeksternal seperti: faktorxsosial berupa 

lingkunganxyang ada disekitarxpeserta didik, baik lingkungan keluarga 

maupunxlingkungan sekolah yangxada disekitar pesertaxdidik.22 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. PengertianxModel Pembelajaran  

Secaraiumum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual 

yangxdigunakan sebagai pedomanxdalam melakukanxsuatu kegiatan. 

                                                             
21Abu Ahmad dan Joko Tri Prasetya, (2005), SBM Strategi Belajar Mengajar, 

Bandung: Pustaka Setia, hal.105-110 
22Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia 

Group,  hal. 12.  
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Dalamxpengertian lain, modelxjuga dapat diartikanxsebagai barang atau 

bendaxtiruan dari bendaxyang seseungguhnya. Dalamxistilah model 

pembelajaranxdigunakan untuk menunjukkanxpengertian yangxpertama 

sebagai kerankaxkonseptual. 

Atas dasarxpemikiran tersebut, makaxyang dimaksudxdengan 

“modelxbelajar-mengajar” adalahxkerangka konseptual danxprosedur 

yangxsistematik dalam mengorganisasikanxpengalaman belajarxuntuk 

mencapai tujuanxbelajar tertentu, danxberfungsi sebagaixpedoman bagi 

perancangxpengajaran danxpara guru dalamxmerencanakan dan 

melaksanakan aktivitasxbelajar mengajar. Denganxdemikian, aktivitas 

belajarxbenar-benar merupakanxkegiatan bertujuanxyang tertataxsecara 

sistematis.23 

 

Istilahxmodel pembelajaran seringxdimaknai samaxdengan 

pendekatanxpembelajaran. Bahkanxkadang suatu modelxpembelajaran 

diberi namaxsama dengan namaxpendekatan pembelajaran.xSebenarnya 

modelxpembelajaran mempunyaixmakna yang lebih luasxdaripada makna 

pendekatan,xstrategi, metode,xdan teknik.  

Soekanto,xdkk (dalam Nurulwati,x2000) mengemukakanxmaksud 

dari modelxpembelajaran adalah 

“Kerangkaxkonseptual yang melukiskanxprosedur yangxsistematis dalam 

mengorganisasikan pengalamanxbelajar untuk mencapaixtujuan belajar 

tertentuxdan berfungsi sebagaixpedoman bagi paraxperancang berfungsi 

sebagaixpedoman bagi paraxperancang pembelajaran danxpara pengajar 

dalamxmerencanakan aktivitasxbelajar mengajar.”24 

 

Modelxpembelajaran adalah suatuiperencanaan atau suatu pola yang 

digunakanxsebagai pedoman dalamxmerencanakan pembelajaran di kelas 

atauxpembelajaran dalamxtutorial. Modelxpembelajaran mengacuxpada 

pendekatanxpembelajaran yang akanxdigunakan, termasukxdi dalamnya 

                                                             
23Abdul Majid, (2012), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, hal. 127. 
24Ngalimun, (2017), Strategi Pendidikan, Yogyakarta: Dua Satria Offet, hal. 37. 
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tujuan-tujuanxpengajaran, tahap-tahapxdalam kegiatamxpembelajaran, 

lingkunganxpembelajaran, dan pengelolaanxkelas.  

Hal inixsesuai dengan pendapatxJoyce bahwa “Eachxmodel guides 

us as wexdesign instruction to helpxstudents achieve variousxobjectives”. 

Maksudxkutipan tersebut adalahxbahwa setiap modelxpembelajaran kita 

dalamxmerancang pembelajaran untukxmembantu peserta didikimencapai 

tujuanxpembelajaran. 

Pemilihanxmodel pembelajaran sangatxdipengaruhi olehxsifat dari 

materi yangxakan dijarkan, tujuanxyang akan dicapaiidalam pembelajaran 

tersebut,xserta tingkat kemampuanxpeserta didik. Modelxpembelajaran 

juga dapatxmendesain pola-polaxmengajar secara tatapxmuka di dalam 

kelas atauxmengatur tutorial danxuntuk menentukanxmaterial/perangkat 

pembelajaran termasukxdidalamnya buku-buku untukxdipelajari. Setiap 

modelxpembelajaran mengarahkan kitaxuntuk mendesainxpembelajaran 

yang dapatxmembantu siswaxuntuk mencapai berbagaixtujuan.25  

Untukxpemilihan model pembelajaranxini sangat dipengaruhixoleh 

sifat darixmateri yang akanxdiajarkan, juga dipengaruhixoleh tujuan yang 

akan dicapaixdalam pengajaran tersebutxdan tingkat kemampuanxpeserta 

didik.  

Di sampingxitu, setiap modelxpembelajaran selaluxmempunyai 

tahap-tahap (sintaks)xyang oleh siswaxdengan bimbinganxguru. Antara 

yangxsatu dengan sintaksxyang satu denganxsintaks yangxlain juga 

                                                             
25Rora Rizky Wandini, (2019), Permainan Ular Tangga Pintar Pada Materi 

Bangun Datar, Jurnal Pendidikan dan Matematika, Vol. VIII No. 1, Diunduh 

Tanggal 11 Februari 2020, Hal. 43.  
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mempunyaixperbedaan. Perbedaan-perbedaanxinilah, terutama yang 

berlangsungnyaxdi antara pembukaanxdan penutupan pembelajaran,yang 

harusxdipahami oleh guruxpenutup pembelajaran,xagar model-model 

tersebutxdapat dilaksanakan denganxberhasil. 

Olehxkarena itu, guruxperlu menguasai danxdapat menerapkan 

berbagai keterampilanxmengajar, agar dapatxmencapai tujuan 

pembelajaranxyang beraneka ragamxdan lingkungan belajar yang menjadi 

cirixsekolah pada saatxini. 

Akhirnya,xsetiap model pembelajaranxmemerlukan sistem 

pengelolaanxdan lingkungan belajarxyang berbeda. Setiapxpendekatan 

memberikanxperan yang berbedaxkepada siswa, padaxruang fisik, dari 

padaxsistem sosialxkelas. Sifat materi darixsistem saraf banyakxkonsep 

danxinformasi-informasixdari teks bukuxbacaan materi ajarxsiswa. Di 

sampingxitu, banyak kegiatanxpengamatan gambar-gambar. Tujuanxyang 

akanxdicapai meliputi aspekxkognitif (produk danxproses) darixkegiatan 

pemahamanxbacaan dan lembarxkegiatan siswa (LKS).26 

 

Adapunxfungsi model pembelajaranxadalah sebagaixpedoman 

perancangxdan pelaksanaanxpembelajaran. Karena itu,xpemilihan model 

sangatxdipengaruhi oleh sifatxdari materi yangxakan dibelajarkan,xtujuan 

(kompetensi) yangxakan dicapai dalamxpembelajaran tersebut,xserta 

tingkatxkemampuan pesertaxdidik. 

Karenaxitu, suatu rancanganxpembelajaran atauxrencana 

pembelajaranxdisebut menggunakan modelxpembelajaran apabila 

mempunyaixemapat cirixkhusus, yaitu: (1) rasionalxteoritis logis yang 

disusun olehxpara pencipta atau pengembangannya,(2)landasan pemikiran 

                                                             
26Trianto, (2011), Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strtegi, dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Bumi 

Aksara, hal. 51-55. 
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tentangxapa dan bagaimanaxsiswa belajar (tujuan pembelajaranxyang 

akanxdicapai), (3) tingkahxlaku mengajar yangxdiperlukan agarxmodel 

terssebutxdapat dilakukan denganxberhasil, (4) lingkunganxbelajar yang 

diperlukanxagar tujuan pembelajaranxitu dapatxtercapai. 

Modelxpembelajaran dapat diklasifikasikanxberdasarkan tujuan 

pembelajaran,xsintaknya (langkah-langkahnya), danxsifat lingkungan 

belajaranya.Model pembelajaranxyang sering dan praktisxdigunakan guru 

dalamxpembelajaran, yaitu:xpresentasi, pengajaranxlangsung, pengajaran 

konsep,xpembelajaran kooperatif, pembelajaranxberdasarkan masalah 

(problemxbased instruction), dan diskusixkelas. 

Dalamxpembelajaran suatu materix(tujuan/kompetensi) tertentu, 

tidakxada satuxmodel pembelajaranxyang lebih baikxdari model 

pembelajaranxlainnya. Artinya, setiapxmodel pembelajaranxharus 

disesuaikanxdengan konsepxyang lebih cocok dan dapatxdipadukan 

denganxmodel pembelajaran yangxlain untuk meningkatkanxhasil belajar 

siswa.  

Olehxkarena itu, dalam memilihxsuatu model pembelajaranxharus 

memperhatikanxmateri pelajaran, jamxpelajaran, tingkatxperkembangan 

kognitifxsiswa, lingkunganxbelajar, dan fasilitasipenunjang yang tersedia. 

Denganxcara itu, tujuan (kompetensi)xpembelajaran yang telahiditetapkan 

dapatxdicapai.27 

 

 

                                                             
27Ibid, Ngalimun, Strategi Pendidikan, hal. 39. 
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b. PengertianxModel Pembelajaran Koopertif 

Pembelajaranxkooperatif berasal darixkata cooperative yang artinya 

mengerjakanxsesuatu secara bersama-samaxdengan salingimembantu satu 

samailainnya sebagai satu kelompokiatau satu tim.Slavinimengemukakan, 

pembelajaranxkooperatif adalah suatuxmodel pembelajaranxdimana 

kelompokxbelajar dan bekerjaxdalam kelompok-kelompokxkecil yang 

berjumlahxempat orang secaraxkolaboratif sehingga dapatxmerangsang 

siswaxlebih semangat dalamxbelajar. 

SedangkanxJohnson mengemukakan,xbahwa pembelajaran 

kooperatifxmengandung artixbekerja sama dalamxmencapai tujuan 

bersama. Dalam kegiatanxkooperatif, siswa mencarixhasil yang 

menguntungkanxbagi seluruh anggotaxkelompok. Belajarxkooperatif 

adalahxpemanfaatan kelompok kecilxuntuk memaksimalkanxbelajar 

merekaxdan belajar anggotaxlainnya dalamxkelompok itu. Prosedur 

pembelajaran kooperatifxdirancang untuk mengaktivitaskanxsiswa melaui 

inkuirixdan perbincanganxdalam kelompok kecilxyang terdirixdari 4-5 

orang 

 

Dalamxbuku (Isjoni) mengatakanxbahwa Pembelajaranxkooperatif 

telahxdikenal sejakxlama. Pada saat ituxguru mendorongxpara siswa 

untukbekerja sama dalam kegiatan-kegiatanxtertentu seperti perbincangan 

atau pembeljaranxoleh teman sebaya (peerxteacjing). Selainxitu alur 

prosesxbelajar mengajarxtidak harus sepertixlazimnya selamaxini, guru 

terlaluxmendominasi proses belajarxmengajar, segala tujuanxberasal dari 

guru, ternyataxsiswa dapat juga salingxbelajar mengajarxsesame mereka. 

Banyakxpenelitian menunjukkanxbahwa pembelajaran peerxteaching 

ternyata lebihxefektif dari pada pembelajaranxoleh guru.28 

 

Pembelajaranxkooperatif merupakan salahisatu model pembelajaran 

di manaxpeserta didik diorganisasikanxuntuk bekerja danxbelajar dalam 

kelompokxyang memiliki atauran-aturanxtertentu. Dalamxpembelajaran 

kooperatifipeserta didikxdikondisikan untuk belajarxbersama-sama dalam 

                                                             
28Isjoni dan Arif Ismail, (2008), Model-Model Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, hal. 150-151. 
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kelompokxyang bersifat heterogenxdari segi kemampuanxakademik, 

etnis,xdan jenis kelaminxuntuk membahasxpertanyaan-pertanyaan atau 

masalah-masalahxyang terkaitxdengan pelajaranxyang dihadapi.  

Modelxpembelajaran kooperatif sangatxpenting untukxmendukung 

kegiatan pembelajaranxberbasis inkuiri, membimbingxdan memfasilitasi 

prosesxpembelajaran, serta mendesainxdan mengelola lingkungan belajar. 

Modelxpembelajaran kooperatifxmerupakan modelxpembelajaran yang 

mengutamakanxkerjasama diantara siswaxuntuk mencapaixtujuan 

pembelajaran.29 

Dalam belajarxkooperatif, siswa dibentukxdalam kelompok-

kelompokxyang terdiri darixempat atau limaxorang untukxbekerja sama 

dalamxmenguasai materi yangxdiberikan olehxguru. Makaxsetiap 

kelompokxmemiliki tanggung jawabxyang sama untukxkeberhasilan 

kelompoknya. 

Selamaxbelajar secara kooperatifxsiswa tetapxtinggal dalam 

kelompoknyaxselama beberapa kalixpertemuan. Merekaxdiajarkan 

keterampilanxkhusus agar dapatxbekerja sama denganxbaik di dalam 

kelompoknya, seperti menjadixpendengar aktif, memberikanxpenjelasan 

kepadaxteman sekelompok denganxbaik, dan berdiskusi.  

Agarxterlaksana dengan baik,xsiswa diberi lembarxkegiatan yang 

berisixpertanyaan atau tugasxyang direncanakan untukxdiajarkan. Tugas 

kelompokxadalah mencapaixketuntasan materi yangxdisajikan guruxdan 

saling membantu diantaraxteman sekelompok untukxmencapai ketuntasan 

                                                             
29Ibid, A. Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains, hal. 112. 
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materi.xbelajar belum selesaixjika salah satu anggotaxkelompok ada yang 

belumxmenguasai materixpelajaran.30 

 

Makaxbelajar kelompok adalahxkegiatan yangxdilakukan oleh 

sekelompokxsiswa denganxprogram yang telahxdirencanakan untuk 

meringankanxbeban individu dalamxmemahami pelajaran.xDalam 

pengertianx“kelompok” tersebut, dixdalam Al-Qur’an disebutkanxbahwa 

manusia diciptakanxberkelompok-kelompok, seperti firmanxAllah dalam 

Q.S. Al- HujaratxAyat 13: 

Artinya: “Wahaixmanusia! Sunguh, kamixtelah menciptakanxkamu dari 

seorang laki-laki danxseorang perempuan, kemudian kamixjadikan kamu 

berbangsa-bangsaxdan bersuku-suku agarxkamu salingxmengenal. 

Sungguh, yangxpaling mulia di antaraxkamu di sisi Allah ialahxorang 

yang palingxbertakwa. Sungguh, AllahiMaha Mengetahui, Maha Teliti.”31 

 

Darixayat di atas dapatxdisimpulkan bahwaxkelompok adalah 

sekumpulan manusiaxyang terdiri duaxorang atau lebihxyang saling 

berinteraksi denganxsatu sama lainnyaxdengan bertatapxmuka untuk 

mencapai tujuanxbersama.  

Adapunxterdapat sebuah hadistxdari Abu Musa,xbahwa Nabi 

Muhammadxsaw. bersabda, yangxartinya: 

“SeorangiMukmin terhadap mukminyang lain sepertiisatu bangunan 

yangxmana bahagian yangxsatu menguatkan bahagianxyang lain.” (HR. 

al-Bukhari)32 

 

                                                             
30Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, (2017), Mendasain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 

2013, Jakarta: Kencana, hal. 108. 
31M. Quraish Shihab, (2009), Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Quran Volume 12, Jakarta: Lentera Hati, hal. 603. 
32https://muzir.wordpress.com/2015/05/18/ummat-islam-ibarat-satu-bangunan-

jasad/ Diakses pada hari kamis tanggal 5 November 2020. 
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Darixhadist tersebut dapatxdisimpulkan, bahwa dalamxbekerja 

sama harus saling tolong-menolongidan saling menguatkan,xagar menjadi 

satuxkelompok yang kokohxseperti bangunan. 

c. Tujuan ModelxPembelajaran Kooperatif 

Idexutama dari pembeajaranxkooperatif yaituxsiswa bekerjaxsama 

untukxbelajar danxbertanggung jawabxpada kemajuanxbelajar temannya. 

Sebagaixtambahan, belajarxkooperatif menekankanxpada tujuan dan 

kesuksesanxkelompok, yang hanyaxdapat dicapai jikaxsemua anggota 

kelompokxmencapai tujuan atauxpenguasaan materi. 

Johnsonxmenyatakan bahwa tujuanxpokok belajarxkooperatif ialah 

memaksimalkanxbelajar siswa untukxpeningkatan prestasixakademik dan 

pemahamanxbaik secara individuxmaupun secaraxkelompok. Karena 

siswa bekerjaidalam satu tim,maka dengan sendirinyaxdapat memperbaiki 

hubunganxdiantara para siswaxdari berbagai latarxbelakang etnisxdan 

kemampuan, mengembangkanxketerampilan prosesxkelompok dan 

pemecahanxmasalah. 

 

Tabel 2.1  Perbedaan Kelompok Belajar Pembelajaran Kooperatif dengan 

Kelompok Belajar Model Pembelajaran Ceramah 

Kelompok Belajar Pembelajaran 

Kooperatif 

Kelompok Be Kelompok Belajar 

Model Pembelajaran Ceramah 

Belajar Konvensional 

Adanyaxsaling tergantungan 

positif,xsaling membantu, dan 

salingxmemberikan motivasi 

sehinggaxada interaksixpromotif. 

Guruxsering membiarkanxadanya 

siswa yangxmendominasi 

kelompokxatau menggantungkan 

dirixpada kelompok 

Adanyaxakuntabilitas individual 

yang mengukurxpenguasaan 

materixpelajaran tiapxanggota 

kelompok, danxkelompok diberi 

umpanxbalik tentangxhasil belajar 

paraxanggotanya sehinggaxdapat 

salingxmengetahui siapaxyang 

memerlukanxbantuan danxsiapa 

yangxdapat memberikanxbantuan. 

Akuntabilitasxindividual yang 

diabaikanxsehingga tugas-tugas 

seringxdikerjakan oleh salahxsatu 

seorangxanggota kelompok, 

sedangkan anggotaxkelompok 

lainnyaxhanya “mendompleng” 

keberhasilax“pemborong”.  
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Kelompok xbelajar heterogen, 

baikxdalam kemampuan 

akademik, jenisxkelamin, ras, 

etnik, danxsebagainya sehingga 

dapatxsaling mengetahuixsiapa 

yang memerlukanxbantuan. 

Kelompokxbelajar biasanya 

homogen. 

Pimpinanxkelompok dipilih 

secaraxdemokratis atauxbergilir 

untukxmemberikan pengalaman 

memimpinxbagi para anggota 

kelompokx 

Pemimpinxkelompok sering 

ditentukanxoleh guru, atau 

kelompokxdibiarkan untuk 

memilihxpemimpinnya dengan 

caraxmasing-masing. 

Keterampilan sosialxyang 

diperlukanxdalam kerjaxgotong-

royong sepertixkepemimpinan, 

kemampuanxberkomunikasi, 

memercayaixorang lain, dan 

mengelolaxkonflik secara 

langsungxdiajarkan. 

Keterampilanxsosial sering tidak 

secaraxlangsung diajarkan. 

Pada saatxbelajar kooperatif 

sedangxberlangsung guruxterus 

melakukan pemantauanxmelalui 

observasixdan melakukan 

intervensixjika terjadixmasalah 

dalam kerjaxsama antar-anggota 

kelompok. 

Pemantauanxmelalui observasi 

dan intervensixsering tidak 

dilakukanxoleh guruxpada saat 

belajarxkelompok sedang 

berlangsung. 

Guruxmemperhatikan secara 

prosesxkelompok yangxterjadi 

dalam kelompokxbelajar. 

Guruxsering tidak memperhatikan 

prosesxkelompok yangxterjadi 

dalamxkelompok belajar 

Penekananxtidak hanyaxpada 

penyelesaianxtugas, tetapixjuga 

hubunganxinterpersonal 

(hubunganxantarpribadi yang 

salingxmenghargai). 

Penekananxsering hanya pada 

penyelesaianxtugas 

 

Strukturxtujuan kooperatif terjadixjika siswa dapatxmencapai tujuan 

merekaxhanya jikaxsiswa lain denganxsiapa mereka bekerjaxsama untuk 

mencapaixtujuan tertentu. Tujuanxpembelajaran inixmencakup tigaxjenis 
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tujuanxpenting, yaitu hasilxbelajar akademik,xpenerimaan terhadap 

keragaman,xdan pengembanganxketerampilan sosial.  

Berikutxadapun tujuan lainxtentang model pembelajaranxkooperatif 

sebagaixberikut: 

1. Untukxmenuntaskan materixbelajarnya, siswaibelajar dalam kelompok 

secaraxbekerja sama. 

2. Kelompokxdibentuk dari siswaxyang memiliki kemampuanxtinggi, 

sedang danxrendah. 

3. Jika dalamxkelas terdapat siswa-siswaxyang heterogenxras, suku, 

budaya, danxjenis kelamin,xmaka diupayakan agarxtiap kelompok 

terdapatxkeheterogen tersebut. 

4. Penghargaanxlebih diutamakanxpada kerja kelompokxdaripada 

perorangan.33 

Penelitixdapat menyimpulkan bahwaxdengan adanya tujuan model 

pembelajaranxkooperatif yang adaxmaka dalam prosesxbelajar megajar 

pada siswa dapatimenuntaskan hasil belajar merekaxdengan menggunakan 

kegiatanxkelompok secaraxbekerja sama. 

d. Fungsi Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Hasilxbelajar akademik, yaituxuntuk meningkatkanxkinerja siswa 

dalam tugas-tugasiakademik. Pembelajaran model inixdianggap unggul 

dalamxmembantu siswa dalamxmemahami konsep-konsepxyang sulit. 

                                                             
33Ibid, Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendasain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum, 

hal. 10-117. 



27 
 

 
 

2. Penerimaanxterhadap keragaman, yaituxagar siswa menerimaxteman-

temannyaxyang mempunyai berbagaixmacam latar belakang. 

3. Pengembanganxketerampilan sosial, yaituxuntuk mengembangkan 

keterampilan sosialxsiswa diantaranyaxberbagi tugas,xaktif bertanya, 

menghargaixpendapat orangxlain, memancing temanxuntuk bertanya, 

mau mengungkapkanxide, dan bekerja dalamxkelompok.34 

e. Ciri-CirixModel Pembelajaran Kooperatif 

Modelxpembelajaran kooperatif memilikixciri-ciri sebagai berikut: 

1. Untukxmenuntaskan materi belajarnya,xpeserta didikxbelajar dalam 

kelompok secaraxkooperatif; 

2. Kelompokxdibentuk dari pesertaxdidik yang memilikixkemampuan 

tinggi, sedang, danxrendah; 

3. Jika dalamxkelas, terdapat pesertaxdidik yang terdirixdari beberapa ras, 

suku,xbudaya, jenis kelaminxyang berbeda, makaxdiupayakan agar 

dalam tiapxkelompok terdiri dari orang yangxberbeda-beda; 

4. Penghargaanxlebih diutamakan padaxkerja kelompokxdaripada 

perorangan.35 

Dari uraianxdiatas, penelitixdapat menyimpulkanxbahwa dengan 

adanyaxmodel pembelajaran kooperatifxtersebut memerlukan kerjaxsama 

antar-siswaxdan salingxketergantungan dalam strukturxpencapaian tugas, 

tujuan, danxpenghargaan. Keberhasilanxpembelajaran inixtergantung dari 

                                                             
34Rora Rizky Wandini,(2018), Pembelajaran Tematik, Medan: CV. Widya Puspita, 

hal. 54. 
35Lefudin, (2017), Belajar dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model 

Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran, dan Metode 

Pembelajaran, Ed. 1 Cet. 2, Yogyakarta: Deepublish, hal. 186. 
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keberhasilanxmasing-masing individu dalamxkelompok, dimana 

keberhasilanxtersebut sangat berartixuntuk mencapai suatuxtujuan belajar 

kelompok. 

3. Model PembelajaranxKooperatif Tipe Two StayxTwo Stray 

a. PengertianxModel Pembelajaran KooperatifxTipe Two Stay Two Stray 

Pembelajaranxmodel Two Stayxtwo Stray inixadalah denganxcara 

siswa berbagixpengetahuan danxpengalaman denganxkelompok lain. 

Sintaksnyaxadalah kerja kelompok, duaxsiswa bertamu kekelompok lain 

dan duaxsiswa lainnya tetapxdi kelompoknya untukxmenerima dua orang 

darixkelompok lain, kerjaxkelompok, kembali kexkelompok asal,xkerja 

kelompok, laporanxkelompok. 

Suyatno,xmengatakan bahwa pembelajaranxmodel TwoxStay Two 

Strayxadalah dengan caraxsiswa berbagi pengetahuanxdan pengalaman 

denganxkelompok lain.36 Salahxsatu model pembelajaranxkooperatif 

adalahxmodel TSTS. “Dua tinggalxdua tamu” yangxdikembangkan oleh 

SpencerxKagan dan biasaxdigunakan bersama denganxmodel Kepala 

Bernomor (NumberedxHeads). StrukturxTSTS yaituxsalah satu tipe 

pembelajaranxkooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 

membagikanxhasil dan informasi kepadaxkelompok lain.37 

 

ModelxTwo Stay Two Strayxmerupakan sebuahxmodel dimana 

setiap kelompokxharus berdiskusi laluxmembagikan hasilxdiskusi yang 

telah didapatxkepada anggota kelompokxlain, dimana tiapikelompok akan 

dibagixlagi menjadi timxtamu dan timxpenyaji materi. Dengan 

menggunakanxmodel ini, siswaxharus mencari informasixdan memahami 

                                                             
36H.M. Yamin, (2014), 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, Medan: CV. ISCOM, hal. 

105. 
37Herawati, (2015), Jurnal Peluang, Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two 

Stray Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, Vol. 3 Nomor 2, Diunduh tanggal 22 

Januari 2020, hal. 98-99. 
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informasixyang didapatkan, karenaxmereka harus menjelaskanxapa yang 

telahxmereka dapat kepadaxteman-temannya.  

TwoxStay Two Stray membantuxsiswa dalamxmeningkatkan 

pemahaman,xkeberanian, sertaxkemampuannya untukxberbicara dan 

menyampaikanxsuatu informasi dixdepan umum. ModelxTwo StayxTwo 

Strayxakan meningkatkan keaktifanxsiswa, baik dalamxkegiatan diskusi, 

tanya jawab, menjelaskanxinformasi, dan menyimakxmateri yang 

dijelaskanxoleh anggota kelompok lain. 

Teorixbelajar yang mendukungxmodel tipe TwoxStay Two Stray 

adalahxteori Vigotskyxyang lebihxlebih menekankanxpada kegiatan 

pembelajaranxkooperatif. Susanto (2016:97)xmenjelaskan bahwaxteori 

Vigotsky menghendakixkegiatan belajarxyang berbentukxkooperatif, 

sehinggaxsetiap siswa bisaxsaling berhubunganxdan salingxmembantu 

untuk memecahkanxsuatu permasalahanxdengan efektif dixdalam 

masing-masingxzone of proximalxdevelopment mereka.38 

 

Makaxdapat disimpulkan bahwaxmodel pembelajaranxTwo Stay 

TwoxStray (Dua Tinggal-DuaxTamu) ini adalahxpembelajaran yang 

dimulai dengan pembagianxkelompok. Setelah kelompokxterbentuk guru 

membagikanxtugas berupa permasalahan-permasalahn yangiharus mereka 

diskusikanxjawabannya. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Modelxpembelajaran kooperatifxTSTS ini memilikixtujuan yang 

samaxdengan pendekatanxpembelajaran kooperatif yangxtelah di bahas 

sebelumnya.xSiswa di ajakxuntuk bergotong royongxdalam menemukan 

suatuxkonsep. Penggunaan modelxpembelajaran kooperatifxTSTS akan 

                                                             
38Wulan Suci Fitrianingrum dan Ulhaq Zuhdi, (2018), Jurnal PGSD, Pengaruh 

Model Two Stay Two Stray terhadap Hasil Belajar IPA, Vol. 06 Nomor 06, Diunduh 

tanggal 10 Januari 2020, hal. 246. 
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mengarahkanxsiswa untukxaktif, baik dalamxberdiskusi, tanyaxjawab, 

mencari jawaban,menjelaskanxdan juga menyimak materiiyang dijelaskan 

olehxteman.  

Selainxitu, alasan menggunakanxmodel pembelajaran Two Stay Two 

Stray inixkarena terdapat pembagianxkerja kelompok yangxjelas tiap 

anggotaxkelompok, siswaxdapat bekerjasama denganxtemannya, dapat 

mengatasixkondisi siswa yangxramai dan sulit diaturxsaat proses belajar 

mengajar. 

c. KarakteristikxModel Pembelajaran KooperatifxTipe Two Stay Two Stray 

AdapunxKarakteristik dari modelxpembelajaran tipexTSTS ini 

adalah sebagaixberikut: 

1. Satuxkelompok terdiri darixempat orang 

2. Duaxorang bertindak sebagaixtamu pada kelompokxlain, dan 

3. Duaxorang lagi bertindakxsebagai penerima tamuxdi kelompoknya. 

4. Sebagaixlangkah akhir adalahxmencocokkan hasil kerjaxkelompok 

lain denganxyang dikerjakan olehxkelompoknya sendiri. 

d. Langkah-LangkahxModel Pembelajaran KooperatifxTipe TwoxStay Two 

Stray 

Adapunxlangkah-langkah pelaksanaanxmodel pembelajaranxTwo 

StayxTwo Stray sebagaixberikut: 

1. Pesertaxdidik bekerja sama dalamxkelompok yang berjumlah 4 (empat) 

orang. 

2. Setelahxselesai, duaxorang dari masing-masingxmenjadi tamuxkedua 

kelompokxyang lain. 
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3. Dua orangxyang tinggal dalamxkelompok bertugasxmembagikan hasil 

kerja danxinformasi ketamuxmereka. 

4. Tamuxmohon diri danxkembali kekelompokxmereka sendiri dan 

melaporkanxtemuan mereka darixkelompok lain. 

5. Kelompokxmencocokkan dan membahasxhasil kerjaxmereka. 

Pendapatxlain yang menguraikanxtentang langkah-langkahxtipe ini 

adalah: 

1. Kerjaxkelompok 

2. Duaxsiswa bertamu kexkelompok lain danxdua siswaxlainnya tetap 

dikelompoknyaxuntuk menerimaxdua orang darixkelompok lain. 

3. Kerjaxkelompok. 

4. Kembalixkekelompok asal. 

5. Kerjaxkelompok, dan  

6. Laporanxkelompok. 

Adapunxmenurut Ridwanxmengatakan prosedurxpembelajaran 

mengikutixlangkah-langkah sebagaixberikut: 

1. Siswaxbekerja sama dalamxkelompok yang berjumlahxempat orang. 

2. Setelahxselesai, dua orangxdari masing-masingxmenjadi tamuxkedua 

kelompokxorang lain. 

3. Duaxorang yang tinggalxdalam kelompok bertugasxmembagikan hasil 

kerja dan informasi ke tamu mereka. 

4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkanxtemuan mereka darixkelompok lain. 

5. Kelompokxmencocokkan dan membahasxhasil kerja mereka. 
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Skemaxpergantian anggota kelompokxdalam metodexpembelajaran ini 

adalah sebagaixberikut (untuk memudahkan penjelasan,xdibahas kasus 

untukxjumlah peserta didikxdua belasxorang. 

Diskusi Pertama 

 

 

 

 

 

Diskusi Kedua 

 

edua 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Dinamika Perpindahan Anggota Kelompok dalam Langkah-

Langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray39 

 

e. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 

Sintaksxmodel TSTS inixterdiri dari limaxfase yangxsesuai dengan 

langkah-langkahxpembelajaran kooperatif tipexTSTS yaitu: (1) persiapan 

(pembentukan kelompok,xkegiatan awal dalamxpembelajaran), (2) 

presentasixguru, (3) kegiatanxkelompok (membimbingxkerja kelompok 

                                                             
39Ibid, H.M. Yamin, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, hal. 106-107. 
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dalamxbelajar), (4) formalisasixpresentasi dan (5) evaluasixdan 

pemberianxpenghargaan. Setiap fasextersebut menggambarkanxurutan 

aktivitas-aktivitasxguru dan muridxdalam proses pembelajaran.xAdapun 

aktivitas-aktivitasxguru dan muridxuntuk masing-masing fasextersebut 

dapatxdilihat pada tabelxberikut. 

Tabel 2.2 Aktivitas Guru dan Murid Pada Setiap Tahap dalam Sintaks 

Model Two Stay Two Stray 

 

No INDIKATOR KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA 

1 Menyampaikanxtujuan 

danxmemotivasi 

pembelajaranx 

1. Guru 

mengorganisasikan 

muridxuntuk belajar 

(berdoa dan absensi) 

2. Guru menyampaikan 

tujuanxpembelajaran 

yang akanxdicapai. 

3. Guruxmemberikan 

penjelasanxtentang 

modelxyang akan 

digunakanxsdalam 

pembelajaran. 

1. Muridxberdoa dan 

menjawabxdengan 

santunxsaat guru 

mengecekxkehadiran 

mereka. 

2. Muridxmemperhatikan 

tujuanxpembelajaran 

yangxdisampaikan oleh 

guru. 

3. Muridxmemperhatikan 

penjelasanxguru 

tentang modelxyang 

akan digunakanxdalam 

pembelajaran. 

2 Menyajikan informasi 1. Guruxmemberikan 

penjelasanxtentang 

materixyang akan 

dipelajari. 

2. Guruxmemberikan 

muridxkesempatan 

untukxmembaca 

bukuxmurid dan 

mencatatxinformasi 

yangxdiperoleh. 

3. Melakukanxtanya 

jawabxyang 

berhubunganxdengan 

1. Muridxmemperhatikan 

penjelasanxguru saat 

guruxmenyajikan 

materixpembelajaran. 

2. Muridxdengan antusias 

membacaxbuku murid 

danxmencatat 

informasi 

yangxdiperoleh. 

3. Melakukanxtanya 

jawabxyang 

berhubunganxdengan 

materixyang diajarkan. 
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materixyang 

diajarkan. 

3 Mengorganisasikan 

pembelajaranxke 

dalam kxelompok-

kelompok belajar 

1. Guruxmembagikan 

LK untukxmurid dan 

menjelaskan petunjuk 

pengerjaannya. 

2. Guruxmemberikan 

kesempatanxkepada 

setiap kelompok 

untukxmengerjakan 

LKxbersama anggota 

kelompok. 

3. Guruxmendorong 

terjadinyaxkerja 

sama,xpertukaran ide 

antarxteman 

kelompokxdiskusi 

danxmenghargai 

pendapatxteman jika 

terjadixperbedaan. 

4. Guruxmengarahkan 

muridxagar 2 dari 4 

anggotaxdari masing-

masing kelompok 

meninggalkan 

kelompoknyaxdan 

bertamuxke 

kelompokxyang lain, 

sementarax2 anggota 

yang tinggalxdalam 

kelompokxbertugas 

menyampaikanxhasil 

kerja danxinformasi 

merekaxke tamu. 

5. Guruxkemudian 

mengarahkanxmurid 

yangxtelah 

memperoleh 

informasixdari 2 

anggotaxyang 

tinggal,xuntuk 

mohonxdiri dan 

1. Muridxmenyimak 

penjelasanxguru 

tentang 

petunjukxpengerjaan 

LK. 

2. Muridxdengan disiplin 

tetapxmengerjakan dan 

berdiskusixuntuk 

menyelesaikan LK 

yang diberikan. 

3. Muridxsaling bekerja 

samaxdengan teman 

kelompoknya. 

4. Muridxdengan tertib 

meninggalkan 

kelompoknyaxmasing-

masingxdan bertamu ke 

kelompokxlain. 

5. Muridxdengan aktif 

bertukarxinformasi 

denganxanggota 

kelompokxlain, baik 

yangxbertamu dan 

anggotaxyang tinggal 

dalamxkelompok. 

6. Muridxsecara teratur 

kembalixke kelompok 

masing-masing. 
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kembalixkelompok 

masing-masingxdan 

melaporkan 

temuannyaxserta 

mencocokkanxdan 

membahasxhasil 

kerjaxmereka. 

6. Guruxmembimbing 

jikaxterjadi kendala 

selamaxproses 

pembelajaran 

berlangsung. 

4 Membimbing kelompk 

bekerja dan belajar 

1. Guruxmemberikan 

kesempatanxkepada 

perwakilan 

kelompokxuntuk 

mempresentasikan 

hasilxdiskusi 

kelompoknya. 

2. Guruxmendorong 

terjadinyaxpertukaran 

ide antarxkelompok. 

3. Guruxmengimbau 

murid untukxsaling 

menghargaixpendapat 

teman. 

1. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya, dan 

kelompok lain 

memperhatikan dan 

memberikan tanggapan 

terhadap wakil 

kelompok yang tampil. 

2. Murid berdiskusi 

dengan tertib dan 

menghargai pendapat 

murid lain. 

5 Evaluasi 1. Guruxmeminta murid 

untukxmemperhatikan 

denganxseksama 

prosesxpemecahan 

masalahxyang 

dipaparkanxoleh 

temannya. 

2. Guruxmengarahkan 

jika terjadiikekeliruan 

konsep pada murid. 

3. Guruxmemberikan 

kesempatanxkepada 

muridxuntuk bertanya 

maupunxmenanggapi 

jika masihxterdapat 

1. Muridxmemperhatikan 

setiapxpertukaran 

informasixdari setiap 

kelompok. 

2. Murid denganxantusias 

bertanyaxmaupun 

menanggapixjika masih 

adaxyang kurang 

dimengerti. 

3. Muridxyang berprestasi 

mendapatkan 

penghargaanx 
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Padaxkegiatan akhir guruxmemerintahkan untukxmengumpulkan LK 

yangxtelah dikerjakanxdan bersama muridxmenyimpulkan materixyang telah 

dipelajari. Kemudianxmengakhiri pembelajaran denganxmemberikan pesan-

pesanxmoral kepada muridxdan memberikan salamxpenutup.40 

Denganxadanya sintaks padaxmodel pembelajaranxini guru dapat 

memotivasixsiswa agar siapxmenerima presentasi materixpelajaran dan 

belajar siswaxakan lebih efektifxjika dilakukan melaluixmodel pembelajaran 

Two StayxTwo Stray. 

f. Kelebihanxdan Kekurangan ModelxPembelajaran KooperatifxTipe Two 

Stay TwoxStray 

MenurutxShoimin (2014:225) terdapatxbeberapa kelebihanxmodel 

TwoxStay Two Stray,xdiantaranya: 

1. Mudahxuntuk dibagi menjadixberpasang-pasangan;  

2. Jumlahxtugas yang dapat dikerjakanxlebih banyak; 

3. Kerjaxsiswa lebih mudahxdipantau olehxguru; 

                                                             
40Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, (2017), Mendesain Model pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya Pada Kurikulum 

2013, Jakarta: Kencana, hal. 95. 

konsepxyang kurang 

jelas. 

4. Guruxmemberikan 

apresiasixbagi murid 

danxkelompoknya 

yangxmenampilkan 

hasilxkarya dan 

mengimbauxmurid 

lainxuntuk 

memberikan 

penghargaan 
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4. Bisaxdigunakan pada semuaxtingkatan kelas; 

5. Siswaxmendapatkan kegiatan pebelajaranxyang lebih bermakna; 

6. Siswaxdituntut untuk lebihxaktif; 

7. Meningkatkanxkeberanian siswa untukxmenyampaikan opininya; 

8. Meningkatkanxrasa percaya dirixdan kerja samaxsiswa; 

9. Meningkatkanxkemampuan berbicaraxsiswa; 

10. Meningkatkanxminat serta prestasixbelajar. 

Melaluixmodel pembelajaran TwoxStay Two Stray,xsiswa lebih 

terbantu dalamxmenerima materixatau konsep pembelajaranxmata 

pelajaranxBahasa Indonesia. Siswaxtidak lagi memperolehxkegiatan 

pembelajaran yangxmembosankan, dimana siswaxhanya duduk, 

mendengar, danxmencatat penjelasanxguru.  

SedangkanxShoimin (2014:225) jugaxmenyampaikan beberapa 

kekuranganxmodel Two StayxTwo Stray, diantaranya: 

1. Waktuxyang dibutuhkanxlama; 

2. Kemauanxsiswa untuk berkelompokxcenderung rendah; 

3. Banyakxpersiapan yang dibutuhkanxoleh guru; 

4. Guruxcenderung menghadapi masalahxsaat mengelola kelas; 

5. Membutuhkanxsosialisasi yang lebihxbaik, dan; 

6. Guruxkesulitan mengatur kelompokxbila jumlah siswaxtidak genap.41 

Penelitixdapat menyimpulkan bahwaxuntuk mengatasixkekurangan 

pembelajaraniTwo Stay TwoxStray, maka sebelumxmemulai pembelajaran 

                                                             
41Ibid, Wulan Suci Fitrianingrum dan Ulhaq Zuhdi, Jurnal PGSD, Pengaruh Model 

Two Stay Two Stray terhadap Hasil Belajar IPA, hal. 949. 
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guru terlebihxdahulu mempersiapkan danxmembentuk kelompokxbelajar 

yangisesuai dengan pembelajaran yangidiajarkan. Pembentukan kelompok 

yang heterogenxmemberikan kesempatan untukxsaling mengajarxdan 

salingxmendukung sehinggaxmemudahkan proses belajarxdi kelas. 

4. MaterixPembelajaran Bahasa Indonesa  

a. Materi idexPokok Paragraf 

1. PengertianxIde PokokxParagraf 

Ide pokokxadalah ide atau gagasanxyang menjadixpokok 

pengembanganxparagraf. Ide pokokxini terdapat dalamxkalimat utama. 

Namunxlain ide pokok adalahxgagasan utama, gagasanxpokok, ide pokok 

dapatxditemukan di awalxparagraf dan di akhirxparagraf. 

a. Ide Pokok di Awal Paragraf 

Ide pokokxyang terletak padaxbagian awal paragrafxpada 

umumnya mengandungxpernyataan yang bersifatxumum, pernyataan 

yang masihimemerlukan pengembangan, rincian,dan penjelasanxlebih 

lanjut. Olehxkarena itu, kalimat-kalimatxberikutnya merupakan 

pengembanganxide pokok,xberfungsi memberikanxrincian/penjelasan 

mengenaixapa yang tercantumxpada ide pokok. 

b. Ide pokokxdi Akhir Paragraf 

Idexpokok yang terletakxdi bagian akhir paragraf pada umumnya 

merupakanxkesimpulan atau rangkumanxdari apa yangxdikemukakan 

pada kalimat-kalimatidimukanya. Penulis lebihidahulu mengemukakan 

beberapaxkejadian, peristiwa, atauxkeadaan. Kemudianxpada akhir 

Perlu kamu ketahui bahwa istilah lain: 

Ide Pokok = Gagasan utama, pikiran pokok, pikiran utama dan 

gagasan pokok 

Ide Penjelas = Gagasan Penjelas dan pikiran penjelas 
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paragrafxdikemukakan kesimpulanxatau rangkumannya.xJadi alur 

pikiranxyang dinyatakan padaxparagraf itu bersifatxinduktif.42 

Ide pokokxsering disamakan denganxgagasan utama,xpokok 

pikiran, namunxberbeda dengan kalimatxpokok atau kalimatxutama. 

Ide pokokxadalah sesuatu halxyang menjadi bagianxinti atauxpokok 

masalah yangxmewakili isi darixsebuah paragraf yangxdiuraikan. Ide 

pokok inixbiasanya dapat diketahuixmelalui kalimatxpokok atau 

kalimatxutamanya. 

Ide penjelasxadalah uraian yangxberisi beberapaxhal penting 

berupaxketerangan, contoh,xmaupun rincian, yangxmendukung dan 

memperjelasxide pokok. Ide penjelasxdapat diketahui melalui kalimat-

kalimatxpenjelas yang mendukungxkalimat topik. Untukxmengetahui 

idexpokok dan idexpenjelas dalam sebuahxparagraf. 

2. Kalimat Utama 

Kalimatxutama adalah kalimatxyang menjadi intixatau dasar 

suatuxparagraf. Jika kalimatxtersebut sengajaxdihilangkan, makaxisi 

paragraf tersebutxakan hilang. Hal inixtidak terjadixdengan kalimat-

kalimat lainxyang memang hanyaxberfungsi sebagaixpenjelas. Kalimat 

utama berupaxringkasan darixsebuah paragrafxyang merupakan 

pandanganxmendalam dari idexpokok penulis dalamxparagraf tersebut. 

 

 

                                                             
42Rangkuman Materi Super Lengkap, Sukses Pendalaman Materi SMP/MTS Kelas 

VII, Tim Smart Nusantara, di download Pada Tanggal 28 Januari 2010, hal. 36 
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3. Gagasanxutama 

Gagasanxutama atau dalamxbahasa Inggris “mainxidea” secara 

sederhana dapatxdiartikan sebagai inti darixkalimat utama.xPengertian 

ini merupakanxhasil pendekatan darixaplikasinya, bukanxpada proses 

kreatifxkepenulisan. Karena padaxdasarnya, gagasan utamaxakan 

secara paksaxatau tertuang secaraxjelas dalam kalimatxutama. 

4. Kalimat penjelas 

Kalimatxpenjelas adalah kalimat-kalimat yangxisinya merupakan 

penjelasan,xuraian atau berupaxrincian-rincian detailxtentang kalimat 

utama suatuxparagraf. Ciri-ciri paragrafxpenjelas mengenaixtopik yang 

dibahas: 

1. Merupakanxkalimat yangxtidak dapat berdirixsendiri. 

2. Kalimatxpenjelas memerlukan kata-kataxpenghubung seperti 

“Bahkan,xcontohnya, terlebihxlagi, misalnya, contohnyaxdan lain-

lain”. Kalimat-kalimat penjelasxmembutuhkan kataxpenghubung 

agarxsuatu paragraf menjadixkoheren atauxberkesinambungan 

antarkalimat. 

5. Cara Menentukan Ide Pokok dan Ide Penjelas dalam Paragraf 

Biasanyaxkalimat utama yangxmengandung ide pokok itu cirinya 

berupa pernyataan-pernyataanxyang masih sangatxumum, berupa 

contoh, kasus,xilustrasi, uraian khususxyang mendukungxkalimat 
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utama. Peletakanxkalimat utama dixawal paragraf,xsedangkan kalimat 

penjelasxterdapat pada akhirxparagraf.43 

Makaxdapat disimpulkan bahwaxcara menentukan ideipokok dan 

idexpenjelas pada setiapxparagraf perlu diperhatikanxciri-cirinya. Ide 

pokok takxselamanya berada di awalxparagraf, begitu jugaxdengan ide 

penjelas. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Hasilxbelajar adalah kemampuanxyang diperoleh anakxsetelah melalui 

kegiatanxbelajar. Belajar itu sendirixmerupakan suatu proses darixseseorang 

yangxberusaha untuk memperolehxdari seseorang yangxberusaha untuk 

memperolehxsuatu bentuk perubahanxperilaku yang relatifxmenetap. Dalam 

kegiatanxpembelajaran atau kegiatanxinstruksional, biasanyaxguru menetap 

tujuanxbelajar. 

Modelxpembelajaran yangxdigunakan oleh guruxini sangatxdipengaruhi 

oleh sifatxdari materi yang akanxdiajarkan, juga dipengaruhi olehxtujuan yang 

akan dicapaixdalam pengajaran tersebutxdan tingkat kemampuanxpeserta didik. 

Agar pesertaididik tidak merasaibosan dalam mengikutixkegiatan pembelajaran. 

Modelxpembelajaran harusxdisesuaikan denganxkonsep yang lebih cocok 

danxdapat dipadukan denganxmodel pembelajaran yang lainxuntuk 

meningkatkanxhasil belajar siswa.xmodel ini merupakanxmodel pembelajaran 

yangxmengutamakan kerjasamaxuntuk mencapai tujuanxpembelajaran. 

                                                             
43Herson kadir dan Lian Puluhulawa, (2013), Pias-Pias Materi Bahasa Indonesia 

Untuk Kelas XII SMA, Yogyakarta: Depublish, hal. 4-6 
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Modelxpembelajaran kooperatifxsalah satunyaxadalah model 

pembelajaraanxkooperatif tipe TwoxStay Two Stray atauxdua tinggal dua tamu 

merupakanxsebuah model dimanaxsetiap kelompok harusxberdiskusi lalu 

membagikanxhasil diskusi yangxtelah didapat kepadaxanggota kelompok lain, 

dimana tiapxkelompok akanxdibagi lagixmenjadi timxtamu dan timxpenyaji 

materi. 

Melaluixmodel pembelajaran TwoxStay Two Stray, siswa lebih terbantu 

dalamxmenerima materi atauxkonsep pembelajaran mataxpelajaran Bahasa 

Indonesia.xSiswa tidak lagixmemperoleh kegiatanxpembelajaran yang 

membosankan,xdimana siswa hanyaxduduk, mendengar,xdan mencatat 

penjelasanxguru.xBerikut contoh kerangka berpikirxpeneliti: 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Hasil Belajar 

Rendah 
Pembelajaran 

yang 

membosankan  

Kompetensi 

Guru 

Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray 

Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Pelajaran Bahasa Indonesia  

Siswa memiliki kemampuan pemahaman, 

keberanian, serta kemampuan untuk 

berbicara dan menyampaikan informasi 

kepada kelompok lain 
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C. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan dalam penelitian ini adalah: 

No Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Kebaharuan 

1 Wulan Suci 

Fitrianingrum 

Jurnal PGSD 

Volume 06 

Nomor 06 

Tahun 2018, 

ISSN: 945-

954 yang 

berjudul 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Two Stay Two 

Stray 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPA Pada 

Siswa Kelas 

IV SDN di 

Gugus 01 

Sidoarjo” 

 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dan 

pembahasan 

yang telah 

dipaparkan 

sebelumnya, 

menunjukkan 

bahwa model 

pembelajaran 

Two Stay Two 

Stray pada 

materi sumber 

energi 

alternatif 

memiliki 

pengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa 

kelas IV SDN 

di Gugus 01 

Sidoarjo. 

Pengaruh 

tersebut dapat 

dibuktikan dari 

hasil 

perhitungan uji 

t menggunakan 

program 

analisis SPSS 

22. Pada 

perhitungan 

yang dilakukan 

diperoleh hasil 

3.209 < -2.000 

dalam taraf T 

tabel 

signifikansi 

5%. Dan pada 

nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 

Peneliti ini 

sama-sama 

memfokuskan 

pada 

peningkatan 

hasil belajar 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Two Stay 

Two Stray 

Peneliti ini 

mengambil 

mata 

pelajaran IPA  

Peneliti 

melakukan 

pembaharuan 

dengan mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

serta 

melakukan 

pembaharuan 

pada kelas 

eksperimen 

yang dicoba 

untuk 

penelitian 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Twi Stay Two 

Stray di kelas 

V 
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0,002 yang 

berarti lebih 

kecil dari 0,05 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa Ha 

diterima dan 

Ho ditolak. Hal 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

model Two 

Stay Two Stray 

memberikan 

pengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

2 Fida Ristiana 

Jurnal 

Pendidikan 

Ke-Sd-an, 

Vol. 3, 

Nomor 1, 

September 

2016 yang 

berjudul 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Two Stay 

Two Stray 

(TSTS) 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPA Kelas IV 

SD Negeri 

Kotage 3 T.A 

2016” 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dan 

pembahasan 

yang telah 

dipaparkan 

menunjukkan 

bahwa 

Pengujian 

hipotesis 

dalam 

penelitian ini 

diuji dengan 

teknik uji-t 

dengan kriteria 

jika p ≤ 0,05 

dan sangat 

signifikan p ≤ 

0,01 maka 

hipotesis yang 

diajukan 

diterima. 

perhitungannya 

yaitu  t hitung 

= 3,366 dengan 

p = 0,002 di 

mana p < 0,01 

sehingga dapat 

disimpulkan 

Peneliti ini 

sama-sama 

memfokuskan 

pada 

peningkatan 

hasil belajar 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Two Stay 

Two Stray 

Peneliti ini 

mengambil 

mata 

pelajaran IPA 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe TSTS 

lebih tinggi 

dibandingkan 

yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

konvensional 

Peneliti 

melakukan 

pembaharuan 

dengan mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

serta 

melakukan 

pembaharuan 

pada kelas 

eksperimen 

yang dicoba 

untuk 

penelitian 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Two Stay 

Two Stray di 

kelas V  
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bahwa ada 

perbedaan 

secara sangat 

signifikan hasil 

belajar IPA 

pokok bahasan 

sumber daya 

alam  siswa 

kelas IV 

semester genap 

SD Negeri 

Kotagede 3 

tahun ajaran 

2015/2016  ini 

menunjukkan 

bahwa hasil 

belajar IPA 

pokok bahasan 

sumber daya 

alam yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

TSTS lebih 

tinggi 

dibandingkan 

yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

konvensional 

3 Herawati 

Jurnal 

Peluang,  

Volume 3, 

Nomor 2, 

April 2015, 

ISSN: 2302-

5158 yang 

berjudul 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Two Stay Two 

Stray untuk 

Meningkatkan 

Prestasi 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dan 

pembahasan 

yang telah 

dipaparkan 

menunjukkan 

bahwa model 

pembelajaran  

tipeTwo Stay 

Two Stray 

pada materi 

keliling dan 

luas l.ingkaran 

adalah hasil 

belajar siswa 

Peneliti ini 

sama-sama 

memfokuskan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Two Stay 

Two Stray 

Peneliti ini 

mengambil 

mata 

pelajaran 

Matematika 

dengan 

meningkatkan 

prestasi 

belajar siswa  

Peneliti 

melakukan 

pembaharuan 

dengan mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

serta 

melakukan 

pembaharuan 

pada kelas 

eksperimen 

yang dicoba 

untuk 

penelitian 

dengan 
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Belajar Siswa 

Pada Materi 

Keliling dan 

Luas 

Lingkaran Di 

Kelas VI SD 

Negeri 53 

Banda Aceh” 

mengalami 

peningkatan 

secara klasikal 

dan individual. 

Hal ini 

dikarenakan 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Two Stay Two 

Stray telah 

melibatkan 

siswa belajar 

secara aktif 

dan 

meningkatkan 

pemahaman 

mereka 

terhadap 

materi yang 

diajarkan. Pada 

Siklus I, siswa 

yang tuntas 

sebesar 

67,74%, siklus 

II sebesar 

77,42% dan 

siklus III 

sebesar 

96,78%. 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Twi Stay Two 

Stray di kelas 

V 

     Peneliti 

melakukan 

pembaharuan 

dengan mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

serta 

melakukan 

pembaharuan 

pada kelas 

eksperimen 

yang dicoba 

untuk 

penelitian 

dengan 

menggunakan 
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model 

pembelajaran 

Twi Stay Two 

Stray di kelas 

V  

 

 Tabel 2.3 Penelitian Relevan  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Dugaanxatau jawaban sementaraxterhadap permasalahanxyang kita 

hadapi.44 Selainxitu hipotesis jugaxdapat diartikan dneganxjawaban sementara 

yangxkebenarannya perlu diujixsecara empiris. Hipotesisxdisusun sebelum 

penelitianxdilaksanakan, sebab hipotesisxakan memberikan petunjukxpada 

tahapxpengumpulan, analisaxdan interpretasi data.45 Denganxmenyusun 

hipotesis, peneliti akan lebih mudahmenjalankan atauimelakukan penelitiannya.  

Berdasarkanxkerangka berpikirxtersebut, dapatxdiajukan hipotesis 

sebagaixberikut:  

H0: Tidak terdapatxpengaruh model pembelajaranxkooperatif tipe Two 

Stay TwoxStray  terhadap hasilxbelajar bahasa Indonesiaxsiswa.  

H𝑎: Terdapatxpengaruh model pembelajaranxkooperatif tipe TwoxStay 

Two Strayxterhadap hasilxbelajar bahasa Indonesiaxsiswa. 

                                                             
44Salim, 2018, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Citapustaka Media, hal. 

98. 
45Syahrum dan salim, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Citapustaka 

Media, hal. 100. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitianxini menggunakan pendekatanxpenelitian kuantitatifxdengan 

jenis penelitianiQuasi Eksperimen. Desainxyang digunakan dalamxpenelitian 

ini adalahxQuasi Eksperiment atauxeksperimen semu. Denganxdesain ini dipilih 

secaraxrandomized kontrol groupxpre-test post-tes designxatau pre-test post-tes 

secara randomxdan menggunakan duaxkelas.46 

Dua kelasxtersebut dibagi menjadixdua kelompok. Kelompokxpertama 

dinamakanxkelompok eksperimenxdan kelompok keduaxdinamakan kelompok 

kontrol.xKedua kelompok, baikxeksperimen maupun kontrolxsetelah mendapat 

perlakuan yangxberbeda kemudianxdibandingkan.47 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Hasil Belajar Model 

Pembelajaran 

Pembelajaran 

dengan Model 

Pembelajaran 

Two Stay Two 

Stray 

(X1) 

Pembelajaran 

dengan Model 

Pembelajaran 

Ceramah Dengan 

Metode Ceramah 

(X2) 

Hasil Belajar 

Bahasa 

Indonesia (Y) 

Model 

Pembelajaran 

Two Stay Two 

Stray (X) 

(X1𝑌) (X2𝑌) 

Keterangan:  

𝑋1Y = Hasil berlajar yang diajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray 

                                                             
46Punaji Suyosari, (2010), Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi 

kedua,  Jakarta: Kencana, hal. 42 
47Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, R&D. Bandung: Alfabeta, h. 114 
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𝑋2Y = Hasil belajar yang diajarkan dengan pembelajaran dengan metode 

ceramah 

Berdasarkanxtabel 3.1 dapat dijelakanxbahwa sampel dibedakanxmenjadi 

dua kelompokxyaitu, kelompokxeksperimen dan kelompokxkontrol. Pada awal 

pelajaran, keduaxkelompok tersebut diberikanxsoal pree-test yangxsama dan 

pada materixyang sama. Pree-testxdisini berfungsixsebagai tolakxukur, sejauh 

manaxpemahaman dan persiapanxawal terhadap materi yangiakan disampaikan. 

Kemudian,xproses pembelajaran dimulaixdengan menerapkanxperlakuan 

modelxpembelajaran. Untukxkelompok eksperimen, sistemxpembelajaran 

menggunakanxmodel pembelajaran TwoxStay Two Stray sedangkanxuntuk 

kelompokikontrol menggunakanxsistem pembelajaran denganxmetode 

ceramah, tanyaxjawab, dan tugas. 

Sebagaixevaluasi pemahaman siswaxterhadap proses pembelajaranxyang 

telahxdilaksanakan, makaxguru memberikanxsoal posttes yangxsama pada 

masing-maisngxkelompok. Soal posttestxtersebut sama dengan soalxpretest. 

Hal ituxdilakukan dengan harapanxpengetahuan awal dalamxmenjawab soal-

soalxpretest yang belumxdimengerti oleh siswaxdapat di pahamixselama proses 

pembelajaranxberlangsung.  

Akhirnyaxsiswa-siswi dapat menjawabxsoal-soal post tesxyang mirip 

dengan pretesxtersebut. Hasil post tes inilahxyang secara umumxdisebut sebagai 

hasil belajarxpeserta didik dalamxmenjawab pertanyaan. Peningkatanxhasil test 

darixmasing-masing kelasxdiuji perbedaannya, demikian jugaxantara 

peningkatanxhasil tes antara kelompokxkontrol dan eksperimen. Haliinilah yang 

menunjukkanxpengaruh dari perlakuanxyang diberikan. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasixadalah keseluruhan subjekxpenelitian. Penelitian yang 

dilakukanxseseorang yang inginxmeneliti semua elemenxdalam wilayah 

penelitianxdinamakan peneliti populasi.xPenelitian populasi padaxdasarnya 

adalah penelitianxyang dapat dilakukanxpada jumlah yangxterhingga. Objek 

pada populasixyang diteliti akanxdianalisis dan hasilnyaidapat disimpulkan.48 

Populasixyang tidak pernahxdiketahui dengan pastixjumlahnya disebut 

“populasixinfinitif” atau tidakxterbatas, dan populasixyang jumlahnya 

diketahuixdengan pasti disebut “populasixfinitif” (tertentu/terbatas).49 

Populasi yangxterdapat di dalamxpenelitian ini merupakanxpopulasi finitif 

yaitu  seluruhxsiswa kelas V sekolahxsampel, yaitu sebanyak 125xsiswa yang 

terdirixdari kelas VA,xVB, VC dan VD. Jadixlebih jelasnyaxdapat dilihat 

padaxtabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.2 Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 V Ax 30 Siswax 

2 V Bx 30 Siswax 

3 V Cx 32 Siswax 

4 V Dx 33 Siswax 

 Jumlahx 125 Siswax 

 

Darixtabel diatas sudahxdijelaskan bahwaxkelas V mempunyaixempat  

kelas yangxberjumlah 125 siswaxyang terdiri darixkelas V-Axberjumlah 30 

                                                             
48Ibid, Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan, hal. 73. 
49Salim, (2018), Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Citapustaka Media, 

hal. 113. 
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siswa, kelasxV-B berjumlahx30 siswa, kelas V-Cxberjumlah 32xsiswa, dan 

kelas V-Dxberjumlah 33xsiswa.  

2. Sampel 

Sampelxdalam penelitian inixdiambil dengan menggunakanxteknik 

SuharsimixArikunto. MenurutxSuharsimi Arikunto, penelitianxpopulasi 

dilakukanxjika jumlah populasixdibawah 100 orang. Apabilaxpopulasi lebih 

dari 100xorang maka harusxdilakukan pengambilanxsampel. Menurutnya 

sampelxdiambil antara 10%-15% atauxbahkan bolehxlebih darix25% dari 

jumlahxpopulasi yangxada.50 

Sampelxpenelitian ini terdirixdari dua kelasxyang mewakili populasi 

dengan mempunyaixkarakteristik yangxsama. Kelas yangxpertama sebagai 

kelas kontrolxyaitu kelas V-A yangxakan diajarkanxdengan model 

pembelajaranxceramah, sedangkan kelasxV-B yang keduaxsebagai kelas 

eksperimenxdengan menggunakanxmodel pembelajaran kooperatifxtipe Two 

Stay TwoxStray (TS-TS). 

Tabel 3.3 Daftar Sampel Penelitian 

Kelompok Penelitian  Jumlah Siswa 

V-A (Kelas Kontrol)x 30x 

V-B (Kelas Eksperimen)x 30x 

Jumlahx 60x 

 

Padaxpenelitian ini, kelasxV-A (kelas kontrol) yangxberjumlah 30 

siswaxditetapkan menjadixkelompok siswa yangxmenggunakan model 

pembelajaranxceramah, dan kelasxV-B (kelas eksperimen) yangxberjumlah 

                                                             
50Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, hal. 29-30  
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30 siswaxmenggunakan modelxpembelajaran tipe TSTSx(Two Stay Two 

Stray).  

C. Definisi Operasional 

Definisixoperasional adalah suatuxbagian yang mendefinisikanxsebuah 

konsep yangxdapat diukurxdengan adanya suatuxvariabel. Untukxmemberikan 

gambaranxtentang permasalahanxyang akan diteliti,xdiperlukan batasan 

pengertianxguna menjelaskan danxmembatasi makna terhadapxistilah-istilah 

yang terkaitxdengan penelitianxini. Maka definisixoperasional padaxpenelitian 

ini adalah sebagaixberikut: 

1. Pengertian Hasil Belajar 

MenurutxDjamarah, hasil belajarxadalah prestasi darixsuatu kegiatan 

yangxtelah dikerjakanxbaik secara individuxmaupun kelompok.xHasil tidak 

akanxpernah dihasilkan kalauxseseorang tidak melakukanxsesuatu. Untuk 

menghasilkanxsebuah prestasixdibutuhkan perjuangan danxpengorbanan 

yangxsangat besar. Makaxhasil belajar merupakanxhal yang sangatxpenting 

dalam prosesxbelajar. 

2. Model PembelajaranxKooperatif Tipe TwoxStay Two Stray 

Modelxpembelajaran kooperatifxtipe Two Stay TwoxStray adalah 

modelxpembelajaran kooperatif “DuaiTinggal Dua Tamu” yang memberikan 

kesempatanxkepada kelompok membagikanxhasil dan informasixkepada 

kelompok lain. Dimanaxsetiap kelompokxharus berdiskusi laluxhasil diskusi 

yang telahxdidapat kepada anggotaxkelompok lain akanxdibagi lagixmenjadi 

tim tamu dan timxpenyaji materi. Sintaksxmodel pembelajaranxtipe Two Stay 

TwoxStray yaitu kerjaxkelompok, dua siswaxbertamu ke kelompokxlain dan 
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dua siswaxlainnya tetap di dalamxkelompoknya sendiri untukxmenerima dua 

orang darixkelompok lain, kelompokxmendiskusikan hasil yangxdiberikan 

olehxtamu, kemudian setiapxkelompok melaporkanxhasil laporan 

kelompoknyaxmasing-masing. 

 

D. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumentxpengumpulan dataxadalah salah satuxpenentu keberhasilan 

penelitian. Teknikxpengumpulan data dalamxsebuah penelitianxmenjadi hal 

yang sangatxpenting. Karena tujuanxutama dari penelitianxadalah untuk 

memperolehxdata. Tanpa pengetahuanxteknik pengumpulamxdata, maka 

penelitian tidakxakan mendapatkan dataxyang memenuhi standardxdata yang 

ditetapkan51. Adapunxteknik pengumpulan dataxdalam penelitian inixadalah: 

1. Instrument Tes 

Tesxdapat berupa serentetanxpertanyaan, lembarxkerja, atau sejenisnya 

yang dapatxdigunakan untuk mengukurxpengetahuan, keterampilan,xbakat, 

danxkemampuan darixsubjek penelitian. Lembarxinstrument berupaxtes ini 

berisixsoal-soal tes yangxterdiri dari atas butir-butirxsoal. Setiapxbutir soal 

mewakili satuxjenis variabel yangxdiukur.52 

Instrumentxpenelitian sebagai alatxpengumpulan data yangxdigunakan 

adalahxtes. Tes yangxdigunakan dalamxbentuk soal pilihanxganda yang 

berjumlahx30 soal denganxempat pilihan jawaban. Satuxjawaban yang benar 

sedangkanxtiga lainnya hanyaxsebagai distractor, danxdi uji denganxdaya 

                                                             
51Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, hal. 308. 
52Ibid, Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan, hal. 83-85. 
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pembedaxdan tingkat kesukaranxsoal. Tes inixdigunakan untukxmengukur 

hasilxbelajar BahasaxIndonesia siswaxbaik dikelas eksperimenxmaupun di 

kelasxKontrol. Bentuk tesxyang diberikan adalahxtes awal (pre-test)xdan tes 

akhirx(post-test). 

1. Validitas Tes 

Instrumenxyang valid berartixalat ukur yangxdigunakan untuk 

mendapatkanxdata (mengukur)xitu valid. Valid berartixinstrumen itu 

dapatxdigunakan untukxapa yang seharusnyaxdiukur.53 Untukxmenguji 

validitas tesxdilakukan denganxmenggunakan IBM SPSS Versix20 dengan 

kriteriaxpengujian validitas adalahxsetiap instrumen soalxdikatakan valid 

apabilaxr hitung > r tabel. 

2. Reliabilitas Tes 

Ujixreliabilitas dapatxdilakukan secara bersama-samaxterhadap 

seluruh butir atau itemipertanyaan dalam angketxpenelitian. Adapun dasar 

pengambilanxkeputusan dalam ujixreabilitas adalahxsebagai berikut :54 

1. Jikaxnilai Cronbach’sxAlpha> 0,60xmaka kuesionerxatau angket 

dinyatakanxreliable atauxkonsisten. 

2. Sementara,xjika nilaixCronbach’s Alpha< 0,60 makaxkuesioner atau 

angketxdinyatakan tidakxreliable atau tidakxkonsisten. 

 

 

                                                             
53Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Metode), Bandung: 

Alfabeta, h.168. 
54V. Wiratna Sujarweni, 2014, SPSS untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, h.193. 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 

Soalxyang baik adalahxsoal yang tidakxterlalu mudahxatau yang 

terlaluxsulit. Hasilxpenelitian indeksxkesukaran soalxdiklasifikasikan 

dengan ketentuanxsebagai berikut: 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Besar P Interpretasi 

0,00-0,30x Terlalu sukarx 

0,30-0,70x Cukupx 

0,70-1,00x Mudahx 

 

Berdasarkanxtabel 3.4 presentasi 0,00 – 0,30xtermasuk interpretasi 

terlaluxsukar, 0,30-0,70 termasukxinterpretasi cukup, 0,70-1,00xtermasuk 

interpretasixmudah. 

4. Daya Pembeda Soal 

Untukxmenentukan daya pembedaxsoal, terlebihxdahulu skorxdari 

peserta tesxdiurutkan dari skorxtinggi sampai skorxterendah. Kemudian 

diambilx50% skor tertinggixsebagai kelompok atasxdan 50% skor 

terendahxsebagai kelompokxbawah.55 

Tabel 3.5 Indeks Daya Pembeda Soal 

No Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1 0,0-0,19x Jelekx 

2 0,20-0,39x Cukupx 

3 0,40-0,69x Baik 

4 0,70-1,00x Baik Sekalix 

5 Minus (-)x Tidak Baikx 

 

Berdasarkanxtabel 3.5 dapat dijelaskanxbahwa indeksx0,00-0,19 

termasukxklasifikasi jelek,x0,20-0,39 termasuk klasifikasixcukup, 0,40-

                                                             
55 Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung: Ciptapustaka Media 

h. 121-123.   
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0,69 termasukxklasifikasi baik, 0,70-1,00 termasukiklasifikasi baik sekali, 

dan nilaixminus (-) termasukxklasifikasi tidakxbaik. 

2. Lembar Observasi 

Observasixadalah suatu objekxdengan melibatkan seluruhxindra untuk 

mendapatkanxdata. Instrument yangxdigunakan dalam observasixdapat 

berupaxpedoman pengamatan, tes,xkuesioner, rekamanxgambar, dan 

rekamanxsuara. Pedoman tersebutxberisi daftar jenisxkegiatan yang 

kemungkinanxterjadi atau kegiatanxyang akanxdiamati. 

Observasixyang dilakukan dixsebuah sekolah, objekxyang akan 

diamati ditulisxdalam pedoman tersebutxsecara berurutan. Isixdalam 

observasixtersebut terdapat dixberbagai peristiwa yangxmungkin terjadi di 

sekolah. Dalamihal ini peneliti telahxmelakukan observasi kexMIS Islamiyah 

GUPPI Jl. SelamatxPulau No. 39 KecamatanxMedan Amplas. 

Adapun lembarxobservasi dilakukan untukxmengamati perilakuxsiswa 

dan guruxsaat diberixperlakuan dan digunakanxuntuk pengamatanxawal 

penelitixterhadap kegiatan belajarxmengajar dikelas. Perilakuxsiswa yang 

diamatixberkaitan denganxkegiatan siswa ketikaxpenerapan model 

pembelajaranxTwo Stay TwoxStray serta perilakuxguru yangxdiamati adalah 

ketikaxmenerapkan modelxpembelajaran Two StayxTwo Stray. 

Tabel 3.6 Lembar Observasi Penerapan Model Pembelajaran  

Two Stay Two Stray. 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guruxmenyampaikan tujuan 

pembelajaranxdan materi 

pembelajaranx 

    

2 Menyampaikanxaturan danxlangkah-

langkahxmengenai proses 
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pembelajaranxmenggunakan model 

pembelajaranxTwo Stay TwoxStray 

3 MenyampaikanxMasalah     

4 Membagi kelompokxsecara 

heterogenx 

    

5 Menjelaskanxtugas yangxakan 

diselesaikanxkelompok 

    

6 Membimbingxsiswa dalam 

melakukanxkegiatan pembelajaran 

secaraxkelompok 

    

7 Membimbingxsiswa dalam 

menyelesaikanxtugas kelompok 

    

8 Memberikanxtanggapan terhadap 

hasilxpembelajaran 

    

9 Melakukanxevaluasi terhadap proses 

pembelajaranxyang dilakukanxoleh 

siswax 

    

 

Berdasarkanxtabel 3.6 dapatxdijelaskan bahwaxterdapat 9xpoin yang 

harusxakan diisixoleh observer yangxmengamati pembelajaranxpada saat 

penelitianxberlangsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasixadalah metode untuk mencarixdata mengenaixhal-hal 

atau variabelxyang berupa foto-foto,xcatatan, transkrip, danxsebagainya. 

Studixdokumentasi ini digunakanxagar dapat mengetahuixsejarah lahirnya 

sekolah,xlokasi tempatxsekolah, visi-misixsekolah, jumlah guru danxsiswa 

yangxada di sekolah, khususnyaxjumlah siswa yangxdigunakan untuk 

penelitianxini. Dokumentasi yangxpeneliti gunakan dalamxpenelitian ini 

berupaxfoto-foto terkait sekolahxsampel. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisisxterhadap data penelitianxbertujuan untukxmenguji kebenaran 

hipotesis yangxdiajukan oleh peneliti.xHipotesis yang dirumuskanxakan 

dianalisisxdengan menggunakan ujixMann-Withney. Akanxtetapi sebelum 
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dilakukanxhipotesis penelitian makaxterlebih dahulu akanidilakukan uji prasarat 

analisisxdata menggunakan ujixnormalitas yaituxuji Shapiro-Wilkxdan uji 

Wilcoxon.denganxlangkah-langkah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Ujixnormalitas dilakukan untukxmengetahui data berdistribusixnormal 

atau tidak.xDalam penelitian ini ujixnormalitas dilakukan denganxbantuan 

IBM SPSSxVersi 22 denganxmenggunakan ujixShapiro-Wilk yang bertujuan 

untukxmengetahui keselarasan atauxkesesuaian data denganxberdistribusi 

normal atauxtidak. Tarif signifikansixuji adalah α=0,05. Kriterianyaxjika 

signifikansixyang diperoleh > α makaxberdistribusi normal. Tetapixjika hasil 

yang diperoleh < α maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Wilcoxon 

Wilcoxon digunakan untukxmenguji apakah adaxpengaruh dua 

variable.xSampel yang diujixadalah hasilxbelajar pretestxdan posttest.Jika 

hasilxpengujian <α (0,05).xMaka terdapat pengaruhxantara nilai pretest dan 

posttest,xsebaliknya jika hasilxpengujian >α (0,05) makaxtidak terdapat 

pengaruhxantara nilai pretestxdan posttest. 

3. Pengujian Hipotesis  

Ujixhipotesis dalam penelitianxini menggunakanxuji Mann-Withney 

dengan bantuanxIBM SPSS Versi 22xdengan mengambilxtaraf signifikansi 

sebesarx0,05. Hipotesis yangxakan diuji adalahxsebagai berikut: 

H0: Tidakxterdapat pengaruhxmodel pembelajaran kooperatifitipe Two 

StayxTwo Stray  terhadapxhasil belajar bahasaxIndonesia siswa.  
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H𝑎: Terdapatxpengaruh model pembelajaranxkooperatif tipexTwo Stay 

Two Strayxterhadap hasil belajarxbahasa Indonesiaxsiswa. 

Kriteriaxpengambilan kesimpulan untukxpengujian tersebutxadalah: 

a. Jika nilaixsignifikansi < 0,05 maka Haxditerima. 

b. Jika nilaixsignifikansi > 0,05 maka Haxditolak. 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitianxini dilaksanakanxmelalui beberapa tahapan.xAdapun tahapan-

tahapannyaxyang diteliti dilakukanxadalah sebagaixberikut : 

1. TahapxAwal (Perencanaan) 

a. Mengajukanxsurat permohonan izinxkepada kepalaxsekolah 

b. Observasixsekolah sampel  untukxmeminta izinxmelakukan penelitian 

c. Membuatxjadwal penelitian 

d. Berkonsultasixdengan walixkelas V-A dan kelas V-B 

e. Menyusunxrencana pelaksanaanxpembelajaran (RPP) 

f. Menyiapkanxtes 

2. TahapxPelaksanaan 

a. Menentukanxsampel sebanyak duaxkelas yang kemudianxdikelompokkan 

menjadi duaxbagian. Yangiterdiri dari kelas kontrolidan kelas eksperimen. 

b. Memberikanxpre-test kepada keduaxkelompok untukxmengetahui kondisi 

awalxsampel. Tesxini dilakukan sebelumxadanya perlakuanxdari peneliti. 

c. Melakukanxperlakuan khusus kepadaxkelas eksperimenxdengan 

menggunakanxmodel pembelajaranxTwo Stay Two Strayxsedangkan pada 

kelas kontrolxdilakukan denganxmenggunakan pembelajaranxceramah. 
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d. Memberikanxpost-test kepadaxkedua kelas untukxmelihat kondisixakhir 

sampel. Tes inixdilakukan setelahxpeneliti memberikanxperlakuan. 

3. MengumpulkanxData 

Dalamxtahap ini penelitixmengumpulkan dataxyang adaxdilapangan 

baik dalamxobsevasi maupun padaxsaat melakukan kegiatanxbelajar 

mengajar. 

4. Analisis  

Pada tahapxini peneliti menganalisisxdata yang telahxdiperoleh. 

5. Interpretasi  

Darixhasil analisis barulahxpeneliti dapatxmengetahui hipotesisnya 

diterimaxatau tidak. 

6. Kesimpulan  

Kesimpulanxdidapat setelah kitaxmengetahui hasilxinterpretasi data 

tersebutxsehigga akhirnya dapatxdisimpulkan apakahxada pengaruh Model 

pembelajaranxTwo StayxTwo Stray terhadap hasilxbelajar BahasaxIndonesia.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Hasil Uji Validitas 

Ujixvaliditas ini dilakukanxoleh 2 validatorxahli yakni validatorxahli 

dari salahxsatu dosen dixUniversitas Islam NegerixSumatera Utaraxdan 

validator ahlixdari salah satu guruxdi sekolah MISxIslamiyah 

GUPPI.xBerdasarkan validasixyang telah digunakanxoleh penelitixterdapat 

30 soalxdan seluruhnyaxdinyatakan validxdan diterima olehxvalidator ahli. 

Hasil analisis perhitungan validitas tes siswa dilakukan dengan menggunakan 

IBMxSPSS Versi 22x(lampiran 5) dengan kriteriaxpengujian validitasxadalah 

setiap instrumentxsoal dikatakan validxapabila r hitung > r table.xDari 30 

soalxpilihan bergandaxdapat diperoleh hasilxakhir dari ujixvaliditas seperti 

tabelxberikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validitas Soal 

BENTUK 

INSTRUMEN 

ITEM SOAL VALID TIDAK 

VALID 

Pilihan Ganda 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 

11, 12, 15, 17, 18, 

19, 20, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 30  

1, 7, 9, 13, 

14, 16, 21, 

28, 29 

 

Berdasarkanxtabel 4.1 dijelaskanxbahwa hasilxanalisis uji coba 

instrument soalxdiperoleh data bahwaxterdapat 21 soal yangxdinyatakan 

valid danx9 soal yangxdinyatakan tidak valid. Darix21 soal yangxdinyatakan 

validxdipilih 20 soalxdinyatakan valid untukxdigunakan sebagaixtes hasil 

belajar BahasaxIndonesia padaxkelas kontrol danxeksperimen.  



63 
 

 
 

Populasixyang terdapat dalamxpenelitian ini seluruhxsiswa kelas V di 

sekolah sampelxsebanyak 125xsiswa yang terdirixdari 4 kelas.xKelas V-A 

berjumlah 30xsiswa, kelas V-Bxberjumlah 30 siswa, kelasxV-C berjumlah 32 

siswa,xdan kelas V-D berjumlahx33 siswa. Sedangkanxsampel penelitian ini 

terdiri dari 2ikelas yang mewakilixpopulasi dengan mempunyaixkarakteristik 

yang sama.xKelas V-A sebagaixkelas kontrol yangxakan diajarkan dengan 

modelipembelajaran dengan metodexceramah, sedangkan kelasxV-B sebagai 

kelas eksperimenxdengan menggunakan modelxpembelajaran kooperatif tipe 

TwoxStay TwoxStray (TS-TS).  

2. HasilxUji Reliabilitas 

Untukxuji realibitas dilakukanxpengujian reliabilitasiinstrument seperti 

mengujixvaliditas, peneliti menggunakanxhasil nilai yangxdiperoleh dari 

hasil belajarisiswa dikelas uji coba.Peneliti melakukan ujixreliabilitas dengan 

menggunakanxIBM SPSS Versi 22. Makaxdiperoleh hasilxsebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Bentuk Instrumen Koefisien Reliabilitas 

(α) 

Kategori  

Pilihan Ganda 0, 882 Sangat Tinggi  

 

Berdasarkanxtabel 4.2 hasil ujixreliabilitas yangxdilakukan dengan 

menggunakan IBMxSPSS VERSI 22 (lampiranx6) diperolehxhasil 0,882 

menggunakanxteknik alpha yangxdikembangkan olehxGeorge danxMallery 

makaxtermasuk kedalamxkategori sangatxtinggi. 

3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Ujixtingkat kesukaran soalxdigunakan untukxmengetahui soalxyang 

disajikanxtermasuk kedalam kategori soal yangxtidak terlalu sukarxatau tidak 
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terlaluxmudah. Dari tabelxperhitungan tingkatxkesukaran soalx(lampiran 7) 

denganxmenggunakan IBMxSPSS Versi 22 makaxdiperoleh hasilxterdapat 12 

soal denganxkategori mudah, 15xsoal dengan kategorixsedang, danx3 soal 

dengan kategorixsukar. 

Indikatorxyang dinyatakan bahwaxtingkat kesukaranxdengan kategori 

mudah,xkategori sedang,xdan kategori sukarxdiklasifikasikan dengan 

ketentuanxsebagai berikut: 

Besar P Interpretasi 

0,00-0,30 Terlalu sukar 

0,30-0,70 Cukup 

0,70-1,00 Mudah 

Berdasarkanxtabel diatas dapatxdiklasifikasikan bahwax0,00-0,30 

termasukxinterprestasi terlaluxsukar, 0,30-0,70 termasukxinterprestasi 

cukup,xdan 0,70-1,00 termasukxinterprestasi mudah. 

4. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Dayaxpembeda soal digunakanxuntuk mengetahuixkemampuan suatu 

butiriitem soal danxhasil belajar untukxdapat membedakan antaraxsiswa 

yangxberkemampuan tinggi denganxsiswa yang berkemampuanxrendah. 

Darixtabel perhitungan dayaxpembeda soal denganxmenggunakan IBM SPSS 

Versi 22 (lampiran 8) makaxdiperoleh hasilxterdapat 6 soalxdengan kategori 

baik,x12 soal dengan kategorixbaik sekali, 3 soalxdengan kategorixcukup, 9 

soal dengan kategorixjelek, dan tidakxterdapat jumlah soalxdengan kategori 

tidakxbaik. 

Indikator yangxdinyatakan bahwa dayaxpembeda soal dapat 

membedakan kriteriaxantara siswa yangxberkemampuan tinggi danxsiswa 

yangxberkemampuan rendah makaxindikator dengan kategorixbaik, kategori 
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baikxsekali, dan kategorixcukup diklasifikasikanxdengan ketentuanxsebagai 

berikut: 

No Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1 0,0-0,19 Jelek 

2 0,20-0,39 Cukup 

3 0,40-0,69 Baik 

4 0,70-1,00 Baik Sekali 

5 Minus (-) Tidak Baik 

Berdasarkanxtabel diatas dapatxdiklasifikasi bahwaxindeks 0,00-0,19 

termasukxklasifikasi jelek, 0,20-0,39 termasukxklasifikasi cukup,x0,40-0,69 

termasukxklasifikasi baik, 0,70-1,00 termasukxklasifikasi baikxsekali, dan 

nilai minus (-) termasukxklasifikasi tidak baik. 

5. DataxDeskriptif Hasil BelajarxSiswa 

Data hasilxbelajar dalam penelitianxini adalah data hasilibelajar pretest 

danxposttest. Pretest adalahxtes yang digunakanxuntuk melihatxkemampuan 

awalxsiswa darixkelas eksperimenxdan kelas kontrolxsebelum diberikan 

perlakuan.xSedangkan posttest digunakanxuntuk mengetahuiiperbedaan 

hasil belajar siswa kelas eksperimenidan kontrol setelah diberikanxperlakuan.  

Sebelumxdiberikan perlakuan,xsiswa terlebih dahuluxdiberikan pretest 

untuk mengetahuixkemampuan awal siswaxdengan jumlah soalx30. 

Penilaianxdilakukan dengan menggunakanxskala 100. Setelahxdiketahui 

hasil pretest,xselanjutnya siswa kelasxekspeimen diajarkanxdengan model 

pembelajaranxTwo Stay TwoxStray pada mataxpelajaran BahasaxIndoenesia. 

Penerapanxmodel pembelajaranxTwo Stay TwoxStray inixdilakukan 

dengan tahapxpersiapan, dimana guruxmembawa RPP danxmempersiapkan 

modelxpembelajaran Two StayxTwo Stray padaxmata pelajaranxBahasa 

Indoenesiaxmateri ide pokokxdan memberikan apresiasixdan motivasi 
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belajarxsiswa sebelum memulaixpembelajaran. Kemudianxguru membagi 

siswaxmenjadi 4 orangxdalam 1 kelompokxdengan latar belakang siswa yang 

berbeda-beda. Setelahxsiswa mendapatkan temanxkelompoknya, siswa 

diminta untukxmendiskusikan bagianxmateri yang diberikanxkepada 

masing-masingxkelompok untukxdijelaskan ke kelompokxyang lainnya. 

Setelah siswaxmampu menemukan hasilxdiskusi merekaxsampai selesai 

kemudian guruxmeminta siswa untukxmenjelaskan materi yangxdiberikan di 

setiapxkelompok. Setelah prosesxbelajar mengajar selesaixguru bersama-

sama denganxsiswa membuatxkesimpulan pembelajaranxberdasarkan apa 

yangxdiketahui. Padaxpertemuan terakhirxpembelajaran siswaxdiberikan 

perlakuan sebanyakx30 soal dengan skalax100. 

Untukxkelas kontrol siswaxjuga diberikanxpretest sebanyakx30 soal 

denganxskala 100. Laluxsiswa diberikanxmateri pembelajaranxyang sama 

denganxmetode konvensional. Padaiakhir pembelajaran siswaijuga diberikan 

posttestxsebanyak 30 soalxdengan skalax100.  

6. Hasil NilaixPretest dan PosttestxKelas Eksperimen dan Kontrol 

Tes ujixkemampuan awalx(pretest) di kelas eksperimenxyaitu di kelas 

V sekolahxsampel dixberikan pada awalxpelaksanaan penelitian.xPemberian 

(pretest)xdilakukan sebelumxadanya tindakan atax perlakuan yang diberikan, 

hal ini bertujuanxuntuk mengetahui hasilxbelajar awal siswaxpada pelajaran 

BahasaxIndonesia materi idexpokok. Setelah kelasxeksperimen diberikan 

perlakuanxyakni denganxmenerapkan ModelxPembelajaran TwoxStay Two 

Stray padaxpelajaran Bahasa Indonesiaxkemudian kelas Vxdiberikan posttest 
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denganxsoal yang samaxpada materi idexpokok. Hasildatapretestdan posttest 

keduaxkelas ditunjukkansxebagai berikut: 

Perbandingan data nilai keterampilanxmenulis teks narasixpada mata 

pelajaranxbahasa Indonesia, baik dixkelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Perbandingan data nilai terdiri dari rekapitulasi data nilai yang didapati dari 

kegiatan pretest dan posttest yang telah dilakukan terhadap tes menulisxteks 

narasixpada mata pelajaranxbahasa Indonesia. Berikut rekapitulasi data hasil 

keterampilan menulis teks narasi kelasxeksperimen danxkontrol. 

Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 Pretest Posttest Pretest Post test 

N  Valid    30 

 Missing  0 

30 

0 

30 

0 

          30 

            0 

30 

0 

Mean 67,17 82,73 65,77 78,83 

Median 67,00 80,00 67,00 77,00 

Mode 67 80 77 73 

Std. Deviation 11,573 7,144 11, 276 9,333 

Variance 133,937 51,030 127,151 87,109 

Range 53 30 40 37 

Minimum 37 67 47 60 

Maximum 90 97 57 99 

Sum 2015 2482 1973 2365 

 

Berdasarkanxtabel 4.3 hasil pretestxdan posttest di atas,xdapat dilihat 

bahwa nilaixpretest dan posttestxkelas kontrolxlebih tinggi darixpada kelas 

eksperimen.xHal tersebut dapatxdilihat dari nilaixrata-rata kelas eksperimen 

pada pretestxyaitu 67,17 sedangkan kelasxkontrol pada pretestxyaitu 65,77 

pada hasilxposttest nilai rata-rataxkelas eksperimenxyaitu 82,73 sedangkan 

hasil posttest nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 78,83. Dari hasil perbandingan 

data inixmenunjukkan bahwa hasilxnilai pada kelasxeksperimen lebih tinggi 

dari padaxhasil nilai dixkelas kontrol baikxdalam kegiatan pretestxdan 

posttest. 



68 
 

 
 

Adapunxdiagram perbandinganxpretest dan posttest darixkelas kontrol 

dan eksperimenxsebagai berikut: 

 
Gambar 4. 1 Hasil Posttest dan Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Darixhasil perbandingan dataxini menunjukkan bahwaxhasil nilaixpada 

kelas eksperimenxlebih tinggi darixpada hasil nilaixdi kelas kontrol baikxdalam 

kegiatanxpretest dan posttest. 

1. Hasil Uji Normalitas 

Untukxhasil uji normalitasxdata hasil pretestxdan posttestxsiswa kelas 

eksperimenxdan data hasilxpretest dan posttestxsiswa kelas kontrolxdihitung 

menggunakanxIBM SPSS Versi 22x(lampiran 11) sebagaixberikut: 

Tabel 4.4 Pengujian Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean -,8315896 

Std. 

Deviation 

7,32087928 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,173 

Positive ,173 

Negative -,116 

Kolmogorov-Smirnov Z ,949 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,328 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Dari xperbandingan hasilxuji normalitas di atas, terlihatxbahwa hasil yang 

didapatixdari kegiatan pretestxdan postest berdistribusixnormal. Inixterlihat 

dari nilaixAsymp. Sig. (2-tailed), Jikaxnilai Sign. > α (0,05) yaitu 0,328 > 0,05 

dianggapxnormal, maka halxini menunjukkan bahwaxsecara keseluruhan 

sampelxberasal dari populasixyang berdistribusixnormal.  

2. Hasil Uji Wilcoxon 

Hasilvuji wilcoxon datavhasil pretest dav posttest siswa kelasveksperimen 

di hitungvmenggunakan IBM SPSS persi 22v(lampiran 12). Jikavhasil pengujian 

< α (0,05) makavterdapat pengaruhvantara nilai prestest danvposttest, sebaiknya 

jika hasilvpengujian > α (0,05) makavtidak terdapatvpengaruh aturanvpretest 

danvposttest. Adapun hasilvpenghitungan uji wilcoxonvadalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 posttest – pretest 

Z -4.546b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. WilcoxonvSigned Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkanvtabel 4.5 perhitungan ujivwilcoxon diperoleh nilaiv Asymp 

Sig 0,000.vDibandingkan dengan tarafvsignifikan 0,05. Maka makavAsym Sig 

< tarafvsignifikan atau 0,000 < 0,05 terdapatvpengaruh antaravnilai pretest dan 

posttest pada hasil belajarvbahasa Indonesiaimenggunakan modelvpembelajaran 

TwovStay TwovStray. 

3. Hasil Uji Mann-Withney 

Ujivhipotesis dengan menggunakanvuji Mann-Withney darivdata hasil 

posttestvsiswa kelasveksperimen dan pretestvsiswa kelasvcontrol dihitung 
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menggunakanvIBM SPSS persiv22 (lampiran 13) denganvmengambil taraf 

signifikansi sebesarv0,05. Hipotesis yang akanvdiuji adalah sebagaivberikut: 

H0: Tidakvterdapat pengaruh modelvpembelajaran kooperatifvtipe Two Stay 

Two Strayvterhadap hasilvbelajar bahasavIndonesia materivide pokok. 

H𝑎: Terdapatvpengaruh model pembelajaranvkooperatif tipe TwovStay Two 

Strayvterhadap hasilvbelajar bahasavIndonesia materivide pokok. 

Hasil ujivhipotesis Mann-Whitneynvdapat dilihat padavtabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney 

Test Statisticsa 

 hasil belajar siswa 

Mann-Whitney U 317,500 

Wilcoxon W 782,500 

Z -1,977 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,048 

a. Grouping Variable: kelas 

b. Not corrected for ties  

 

Berdasarkanvtabel 4.6 diperolehvbahwa Zℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesarv-1,977 dengan 

nilai Sig.v0,048. Nilai signifikanvtersebut, lebihvkecil dari 0,05 yaituv0,048 < 

0,05vsehingga berdasarkan kriteriavpengambilan keputusanvmaka H𝑎 diterima. 

Hal inivmenunjukkan bahwavterdapat pengaruhvmodel pelajaranvTwo Stay 

TwovStray terhadap hasilvbelajar bahasa Indonesiavsiswa materi idevpokok. 

 

B. Temuan dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 17 Januari 2020. Denganvrincian 

yaitu padavtanggal 17 Januariv2020 melakukanvobservasi awal untukvmeminta 

izin kepadavkepala sekolahvsampel untukvmelakukan penelitianvdi sekolah 

tersebut.vSelanjutnya padavtanggal 21 Januari 2020 peneliti melihat hasil 
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ulangan bulanan dibuku nilai guru, terlihat bahwa nilai ulangan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong rendah, ketika disurvey ternyata siswa 

menjawab kurang mengerti terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada saat 

observasi peneliti mengambil sampel 2 kelasvyang akan dijadikanvpenelitian, 

yaitu kelompok eksperimenvdan kelompok kontrol. Maka sampel yang diambil 

seluruhnya yaitu 60 siswa dari 125 siswa, diantaranya kelompokveksperimen 

terdirivdari 30 siswavdan kelompok kontrolvterdiri dari 30vsiswa. 

Kemudian pada hari Selasa 17 Maret 2020 peneliti memberikan pretest 

kepada siswa. Selanjutnya pada hari Jumat 20 Maret 2020 peneliti melakukan di 

kelasvkontrol dan pembelajaranvdilakukan denganvmodel pembelajaran 

ceramah. Padavtanggal 24vAgustus 2020vs.d 31 Agustusv2020 pelaksanaan 

penelitianvdengan melakukan aplikasivpembelajaran sebanyak6 kali pertemuan.  

Penelitian inivdilakukan di kelasveksperimen denganvalokasi waktuvsatu kali 

pertemuanvadalah 2 x 35 menitv(2 jam pelajaran) danvmateri yangvdiajarkan 

dalam penelitian iniiadalah materi idevpokok dalam pelajaranvBahasa Indonesia 

dan tujuanvyang ingin dicapaivadalah bagaimanavsiswa dapatvmemahami 

denganvbaik materivyang akan diajarkanvdan siswavtidak mudahvbosan saat 

pembelajaranvberlangsung. Sebagaivpendidik, harus yakinvbahwa pendidik 

mampuvdan juga terampilvdalam mengimplementasikan modelvpembelajaran 

tersebut. 

Penelitianvyang dilakukan fokusvpada penerapanvmodel pembelajaran, 

hal ini didasari dengan pemilihan sebuah model dalamvpembelajaran merupakan 

salahvsatu hal yangvpenting dalam prosesvpembelajaran di sekolah.vMasing-

masing modelvpembelajaran disesuaikanvdengan konsep yang lebihvsesuai dan 
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jugavdapat dipadukan denganvmodel pembelajaranvyang lainvuntuk dapat 

meningkatkanvhasil belajarvsiswa.Oleh sebab itu, bagivseorang pendidik dalam 

menentukanvmodel pembelajaranvharus sesuai denganvmateri yangvakan 

diajarkan,harus sesuai denganvkebutuhan siswa,apa tujuan yangvakan dicapai, 

apakahvpendidik mampuvmenggunakan modelvpembelajaran tersebut, 

bagaimanavlingkungan belajarvsiswa dan apakahvfasilitas sekolahvmemadai 

untukvmengajar denganvmodel pembelajaranvyang telah dipilihvdan tercapai 

denganvbaik. 

Penelitian inivmelibatkan dua kelasvyakni kelas eksperimenvdan kelas 

kontrol. Padavkelas eksperimenvdiberikan perlakuan denganvmenggunakan 

modelvpembelajaran Two StayvTwo Stray (TSTS) sedangkanvpada kelas 

kontrol denganvmenggunakan modelvceramah. Sebelumvdiberi perlakuan yang 

berbedavpada kelas eksperimenvdan kelas kontrol,vkedua kelasvtersebut 

diberikanvpretest terlebihvdahulu untukvmengetahui kemampuanvawal siswa. 

Adapun nilaivrata-rata pretest untukvkelas eksperimenvyakni 67,17 danvuntuk 

kontrol yaknivmemperoleh nilaivrata-rata 65,77. 

Setelahvdiketahui kemampuanvawal kedua kelas,vselanjutnya siswa 

diberikan pembelajaranvdengan cara yangvberbeda namun padavmateri yang 

samavyaitu terdapatvmateri ide pokokvpada pelajaran BahasavIndonesia. Siswa 

padavkelas eksperimenvdiberikan pembelajaran denganvmenggunakan model 

pembelajaranvTwo Stay TwovStray (TSTS) danvsiswa padavkelas kontrol 

diberikanpvembelajaran dengan metodevceramah. Setelahvdiberikan perlakuan 

yang berbeda padavkelas eksperimen danvkelas kontrol, padavakhir pertemuan 

siswavdiberikan posttest untukvmengetahui hasil belajarvsiswa. Adapunvnilai 
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rata-ratavpada kelas eksperimenvyterlihat dari nilai hasil yakni 82,73, sedangkan 

pada kelasvkontrol denganvnilai rata-rata yakniv78,83. 

Berdasarkanvrata-rata posttest kelompokvkontrol denganvkelompok 

eksperimenvterlihat bahwa nilaivrata-rata posttest kelompokveksperimen lebih 

tinggivdibandingkan denganvrata-rata nilai posttestvkelompok kontrol 

menggunakan ujivMann-Whitney denganvtaraf signifikan α= 0,05. Dari 

pengujianvhipotesis diperoleh nilaiisignifikan 0,048<0,05 sehinggaiberdasarkan 

kriteriavpengambilan keputusanvmaka H𝑎 diterima. Hal inivmenunjukkan 

bahwavterdapat pengaruhvyang signifikanvpada penggunaanvmodel 

pembelajaranvTwo Stay TwovStray terhadap hasilvbelajar bahasavIndonesia 

siswa kelas V di sekolah sampel. 

Penelitianxini juga sesuaixdengan penelitianxterdahulu olehxWulan Suci 

Fitrianingrumxdengan judul PengaruhxModel Pembelajaran TwoxStay Two 

StrayxTerhadap HasilxBelajar IPA PadaxSiswa Kelas IVxSDN di Gugus 01 

Sidoarjo. Hasilxbelajar siswa mengalamixpeningkatan dan nilaixrata-rata siswa 

memenuhixkriteria. Pengaruhxtersebut dapat dibuktikanxdari hasilxperhitungan 

uji t menggunakan program analisisiSPSS 22. Pada perhitunganxyang dilakukan 

diperolehxhasil 3.209 < -2.000xdalam taraf T tabelxsignifikansi 5%. Danxpada 

nilaixSig. (2-tailed)xsebesar 0,002 yangxberarti lebihxkecil darix0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwaxpenerapan modelxTwo Stay TwoxStray memberikanxpengaruh terhadap 

hasil belajarxsiswa. 

Berdasarkanxpenelitian tersebut, penelitixmelengkapi pembahasanxyang 

terdapat dalamipenelitian relevan denganxpenelitian ini. Penelitixmenambahkan 
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bahwa modelxpembelajaran TwoxStay Two Strayxmerupakan model 

pembelajaranxyang dapatxmembantu siswaxuntuk mendapatkanxhasil belajar 

yang baikxpada pembelajaranxBahasa Indonesia. Akanxtetapi, jikaikedua model 

pembelajaranxini dibandingkan denganxmempraktekkannya diduaxkelas yang 

berbeda, makaxdidapati hasil bahwaxhasil belajarxsiswa denganxmenggunakan 

modelxpembelajaraniTwoxStay Two Strayxlebih unggulxdibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan model ceramah. Pada kelompok kontrol 

siswa hanya diberikan pemahaman mengenai materi ide pokok pada pelajaran 

bahasa Indonesia kemudian melakukan tanya jawab seputar materi dan siswa 

menjawab soal untuk mengasah pemahamannya. Sementara pada kelompok 

eksperimen siswa diberikan pemahaman mengenai materi ide pokok pada 

pelajaran bahasa Indonesia kemudian siswaxdibagi menjadixbeberapa kelompok 

dimana dalam 1 kelompokxterdiri dari 4xorang dan diberikan tugas untuk 

menyelesaikan permainan denganxmenggunakan modelxpembelajaran Two 

StayxTwo Stray, setelah itu siswaxyang menjadi pemenang akanxdiberikan 

reward sebagai penghargaan atas usahanya, dan terakhir semua siswa menjawab 

soal mengenai materi. Menurut hasil pengamatan siswa lebih mengasah 

kemampuan berfikir untuk melakukan proses pembelajaran agar lebih mudah 

dan tidak terbebani dengan konsep belajar yang diajarkan dengan modelxTwo 

Stay TwoxStray. 

Makaxfokus penelitianxini terdapat pada penerapan modelxpembelajaran 

Two StayxTwo Straydalam pengaruh hasilxbelajar siswa. Dengan menggunakan 

modelxpembelajaran TwoxStay Two Straydiharapkan siswa dapatxmemahami 



75 
 

 
 

materi ide pokok. Jadi, model tersebut dapatxdijadikan solusi padaxguru atau 

calonxguru ketika menyampaikan materi pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanxhasil penelitian yangxdilakukan pada penelitianxini, maka 

dapat disimpulkanxbahwa: 

1. Penerapanxmodel pembelajaranxTwo Stay TwoxStray di sampelxmemiliki 

dampak positifxyang dirasakan olehxsiswa,karena pembelajaranxmenjadi lebih 

aktif dan efesien, selain itu guru juga merasakan adanya solusi yang diterapkan 

dalam mengajarkan pelajaran Bahasa Indonesia pada materi Ide Pokok. 

Penerapanxmodel pembelajaranxTwo Stay TwoxStray bukanxhanya dapat 

diterapkan padaxpelajaran Bahasa Indonesiaxsaja, akan tetapixdapat digunakan 

untukxmata pelajaran yangxsesuai. Adapunxlangkah-langkah penerapanxmodel 

pembelajaranxTwo Stay TwoxStray padaxmateri idexpokok sebagaixberikut: (a) 

Paparan materi dengan serangkain pembukaan, kemudian guru menjelaskan 

materi ide pokok, (b) Guruxmembagi siswa ke dalamxkelompok-kelompok 

belajarxkecil, kemudian guru memberikan nama kelompok sebagai identitas 

kelompok, (c) Guruxmemberikan tugasxberupa permasalahanxyang sesuaiipada 

bagianxmateri ide pokok kepada masing-masing kelompok, (d) Setiap kelompok 

mendiskusikan bagian jawabannya sesuai dengan materi ide pokok kepada 

masing-masing kelompok, (e) Setelah diskusi kelompok selesai, guru meminta 

dua orang yang tinggal dalam kelompok dan duaxorang yang bertugasxsebagai 

tamuxjika mereka telahxusai, mereka kembalixkekelompoknya masing-masing, 

(f) Menjelang akhir pembelajaran, guru memberikan soal posttest kepada siswa. 
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2. Terdapat pengaruhxdari penerapanxmodel pembelajaranxTwo StayxTwo Stray 

terhadap hasilxbelajar siswa materi ide pokok dilihat dari perolehan nilai pretest 

di kelas eksperimen yaitu sebesar 67,17 danxnilai posttestx82,73 denganxselisih 

rata-rataxkenaikan hasilxbelajar 15,56.Sedangkan hasilibelajar bahasa Indonesia 

siswa padaxmateri ide pokokxkelas V yangxdiajarkan denganxmodel 

pembelajaranxceramah (tanpaxmenggunakan modelxpembelajaranxTwo Stay 

TwoxStray) memperoleh nilai pretestdi kontrol yaitu sebesar 65,77 dan nilai 

posttest 78,83 dengan selisih rata-rata kenaikan hasil belajar 13,06. 

Pembelajaranxdengan menggunakan modelxpembelajaran kooperatifxlebih 

tinggixdibandingkan dengan menggunakanxmodel pembelajaranxceramah. 

Berdasarkanxuji hipotesis Mann-Whitney diperoleh hasil nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,048<0,05. Sehingga kriteria pengambilan keputusan maka 

H0xditolak H𝑎 diterimaxyang berartixterdapat pengaruhxyang signifikan 

penggunaanxmodel pembelajaranxTwo Stay TwoxStray terhadapxhasil belajar 

siswa padaxmata pelajaran BahasaxIndonesia di kelasxV sekolahxsampel. 

B. Saran 

Berdasarkanxhasil penelitian yangxdiperoleh, penilitixingin memberikan 

saran-saran sebagaixberikut: 

1. Bagixguru atau calonxguru hendaknya dapatxmemilih modelxpembelajaran 

yang tepatxdan juga sesuaixdengan materixpelajaran danxkondisi siswaxuntuk 

diterapkanxdalam prosesxmengajar. 

2. Bagixpeneliti selanjutnya, penelitixdapat melakukan penelitianxpada materi dan 

modelxpembelajaran yang sama,xagar dapat dijadikan sebagaixstudi 

perbandinganxdalam meningkatkan mutuxdan kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : MIS ISLAMIYAH GUPPI 

Kelas / Semester  : V-A / II 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu            : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Kompetensi Dasar 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan  

secara lisan, tulis, dan visual. 

2. Indikator 

3.1.1 Memahami cara menemukan ide-ide pokok pada setiap paragraf 

4.1.1 Mengidentifikasi ide pokok setiap paragraf 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui membaca, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai isi paragraf 

dengan baik. 

2. Melalui penjelasan dari guru dan diskusi, siswa dapat menentukan ide 

pokok/gagasan pokok tiap paragraf dengan benar.  

3. Melalui membaca intensif, siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dari 

masing-masing paragraf dengan tanggung jawab. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Ide pokok/gagasan tiap paragraf 

1. Pengertian Ide Pokok Paragraf 

Ide pokok adalah ide atau gagasan yang menjadi pokok pengembangan 

paragraf. Ide pokok ini terdapat dalam kalimat utama. Namun lain ide pokok 

adalah gagasan utama, gagasan pokok, ide pokok dapat ditemukan di awal 

paragraf dan di akhir paragraf. 

a. Ide Pokok di Awal Paragraf 

Ide pokok yang terletak pada bagian awal paragraf pada umumnya 

mengandung pernyataan yang bersifat umum, pernyataan yang masih 

memerlukan pengembangan, rincian, dan penjelasan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, kalimat-kalimat berikutnya merupakan pengembangan ide 

pokok, berfungsi memberikan rincian/penjelasan mengenai apa yang 

tercantum pada ide pokok. 

b. Ide pokok di Akhir Paragraf 

Ide pokok yang terletak di bagian akhir paragraf pada umumnya 

merupakan kesimpulan atau rangkuman dari apa yang dikemukakan pada 

kalimat-kalimat dimukanya. Penulis lebih dahulu mengemukakan 

beberapa kejadian, peristiwa, atau keadaan. Kemudian pada akhir paragraf 

dikemukakan kesimpulan atau rangkumannya. Jadi alur pikiran yang 

dinyatakan pada paragraf itu bersifat induktif. 

Ide pokok sering disamakan dengan gagasan utama, pokok pikiran, 

namun berbeda dengan kalimat pokok atau kalimat utama. Ide pokok 

adalah sesuatu hal yang menjadi bagian inti atau pokok masalah yang 
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mewakili isi dari sebuah paragraf yang diuraikan. Ide pokok ini biasanya 

dapat diketahui melalui kalimat pokok atau kalimat utamanya. 

Ide penjelas adalah uraian yang berisi beberapa hal penting berupa 

keterangan, contoh, maupun rincian, yang mendukung dan memperjelas 

ide pokok. Ide penjelas dapat diketahui melalui kalimat-kalimat penjelas 

yang mendukung kalimat topik. Untuk mengetahui ide pokok dan ide 

penjelas dalam sebuah paragraf. 

2. Kalimat Utama 

Kalimat utama adalah kalimat yang menjadi inti atau dasar suatu 

paragraf. Jika kalimat tersebut sengaja dihilangkan, maka isi paragraph 

tersebut akan hilang. Hal ini tidak terjadi dengan kalimat-kalimat lain yang 

memang hanya berfungsi sebagai penjelas. Kalimat utama berupa ringkasan 

dari sebuah paragraf yang merupakan pandangan mendalam dari ide pokok 

penulis dalam paragraf tersebut. 

3. Gagasan utama 

Gagasan utama atau dalam bahasa Inggris “main idea” secara sederhana 

dapat diartikan sebagai inti dari kalimat utama. Pengertian ini merupakan 

hasil pendekatan dari aplikasinya, bukan pada proses kreatif kepenulisan. 

Karena pada dasarnya, gagasan utama akan secara paksa atau tertuang secara 

jelas dalam kalimat utama. 

4. Kalimat penjelas 

Kalimat penjelas adalah kalimat-kalimat yang isinya merupakan 

penjelasan, uraian atau berupa rincian-rincian detail tentang kalimat utama 

suatu paragraf. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran:ceramah 

2. Metode pembelajaran: tanya jawab, penugasan 

3.  

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media /Alat Pembelajaran: Papan tulis, spidol, alat tulis, dan lingkungan 

kelas. 
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2. Sumber belajar: Buku Paket Maryanto. 2017. Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru dan Siswa 

SD/MI Kelas V Tema 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Apersepsi 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa, menanyakan kabar dan 

melakukan presensi. 

2. Guru memotivasi siswa agar semangat 

dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti. 

4. Siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

Motivasi 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai. 

2. Peserta didik diajak untuk dapat  

memahami materi  mengenai ide 

pokok/gagasan utama paragraf.   

 

15 menit 

Kegiatan Inti Mengamati 

1. Mengkondisikan kesiapan belajar siswa 

dan mengabsen siswa. 

2. Siswa membaca buku paket mengenai 

ide pokok/gagasan utama paragraf. 

3. Guru menjelaskan materi tentang ide 

pokok/gagasan tiap paragraf.sedangkan 

siswa mengamatinya dengan seksama.. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencatat hal-hal penting 

dari yang dijelaskan guru. 

5. Guru memberikan contoh soal yang 

dikerjakan secara bersama-sama. 

 

 

Menanya 

1. Mengajukan beberapa  pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi yang telah 

dijelaskan oleh guru. 

Mengumpulkan informasi 

140 menit 
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1. Guru memberikan beberapa soal kepada 

siswa untuk mengetahui bahwa materi 

yang diberikan telah benar-benar 

dipahami. 

2. Setiap siswa membahas soal yang 

diberikan oleh guru yang berhubungan 

dengan ide pokok/gagasan tiap paragraf. 

Mengasosiasi 
1. Guru berkeliling dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

memahami soal yang diberikan. 

2. Setelah selesai mengerjakan soal, guru 

memberitahukan kepada siswa untuk 

memeriksa kembali jawaban mereka 

apakah langkah-langkah penyelesaian 

soal sudah benar atau atau belum. 

Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta beberapa perwakilan dari 

setiap siswa untuk menuliskan 

jawabannya dipapan tulis dan siswa 

yang lain menanggapi. 

2. Mengevaluasi tugas yang telah 

dilaksanakan, kelebihan dan 

kekurangannya serta kesulitan kesulitan 

yang dihadapi 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan penguatan materi 

ajar. 

3. Memberikan tugas individu untuk 

dikerjakan dirumah. 

4. Guru memberikan informasi mengenai 

pertemuan selanjutnya. 

5. Guru bersama peserta didik membaca 

doa penutup pembelajaran 

15 menit 

 

H. Penilaian   

Teknik dan Bentuk Penilaian:  

1. Teknik penilaian:  

a. Tes tertulis 

b. Obeservasi (sikap) 

c. Unjuk Kerja 

d. Penilaian Hasil Belajar (evaluasi) 

2. Bentuk instrument penilaian:  
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a. Penilaian Sikap 

No  Nama Sikap 

Kerjasama 

B   S   C  KB 

Teliti 

B   S   C  KB 

Berani  

B   S  C KB 
 

1              
 

2              
 

3              
 

4              
 

5              
 

Catatan: beri tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

Keterangan:  

SB: Sangat Baik (4) 

B: Baik (3) 

C: Cukup (2)  

KB: Kurang Baik (1) 

b. Penilaian Keterampilan 

Aspek yang 

dinilai 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Menentukan 

Ide Pokok 

Siswa dapat 

menentukan 

ide pokok 

sesuai 

paragraf yang 

dibaca 

Siswa dapat 

menentukan 

ide pokok 

sesuai dengan 

paragraf yang 

dibaca namun 

masih  belum 

tepat  

Siswa dapat 

menentukan 

ide pokok, 

tetapi belum 

sesuai dengan 

isi paragraf 

Siswa belum 

dapat 

menetukan 

ide pokok 

dari suatu 

paragraf 

Pemilihan 

Kata 

Semua kata 

yang 

digunakan 

menggunakan 

kata baku 

Sebagian 

besar kata 

yang 

digunakan 

menggunakan 

kata baku 

Sebagian 

kecil kata 

yang 

digunakan 

menggunakan 

kata baku 

Semua kata 

yang 

digunakan 

tidak 

menggunakan 

kata baku 

 

c. Penilaian Pengetahuan  

Soal berjumlah 10 masing-masing soal bernilai 1, sehingga: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : MIS ISLAMIYAH GUPPI 

Kelas / Semester  : V-B / II 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu            : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Kompetensi Dasar 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan  

secara lisan, tulis, dan visual. 

2. Indikator 

1.1.1 Memahami cara menemukan ide-ide pokok pada setiap paragraf 

1.1.2 Mengidentifikasi ide pokok setiap paragraf 
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C. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui membaca, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai isi paragraf 

dengan baik. 

b. Melalui penjelasan dari guru dan diskusi, siswa dapat menentukan ide 

pokok/gagasan pokok tiap paragraf dengan benar.  

c. Melalui membaca intensif, siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dari 

masing-masing paragraf dengan tanggung jawab. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Ide pokok/gagasan tiap paragraf 

1. Pengertian Ide Pokok Paragraf 

Ide pokok adalah ide atau gagasan yang menjadi pokok 

pengembangan paragraf. Ide pokok ini terdapat dalam kalimat utama. 

Namun lain ide pokok adalah gagasan utama, gagasan pokok, ide pokok 

dapat ditemukan di awal paragraf dan di akhir paragraf. 

a. Ide Pokok di Awal Paragraf 

Ide pokok yang terletak pada bagian awal paragraf pada 

umumnya mengandung pernyataan yang bersifat umum, pernyataan 

yang masih memerlukan pengembangan, rincian, dan penjelasan lebih 

lanjut. Oleh karena itu, kalimat-kalimat berikutnya merupakan 

pengembangan ide pokok, berfungsi memberikan rincian/penjelasan 

mengenai apa yang tercantum pada ide pokok. 

b. Ide pokok di Akhir Paragraf 

Ide pokok yang terletak di bagian akhir paragraf pada umumnya 

merupakan kesimpulan atau rangkuman dari apa yang dikemukakan 

pada kalimat-kalimat dimukanya. Penulis lebih dahulu mengemukakan 

beberapa kejadian, peristiwa, atau keadaan. Kemudian pada akhir 

paragraf dikemukakan kesimpulan atau rangkumannya. Jadi alur 

pikiran yang dinyatakan pada paragraf itu bersifat induktif. 

Ide pokok sering disamakan dengan gagasan utama, pokok pikiran, 

namun berbeda dengan kalimat pokok atau kalimat utama. Ide pokok 

adalah sesuatu hal yang menjadi bagian inti atau pokok masalah yang 
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mewakili isi dari sebuah paragraf yang diuraikan. Ide pokok ini biasanya 

dapat diketahui melalui kalimat pokok atau kalimat utamanya. 

Ide penjelas adalah uraian yang berisi beberapa hal penting berupa 

keterangan, contoh, maupun rincian, yang mendukung dan memperjelas 

ide pokok. Ide penjelas dapat diketahui melalui kalimat-kalimat penjelas 

yang mendukung kalimat topik. Untuk mengetahui ide pokok dan ide 

penjelas dalam sebuah paragraf. 

2. Kalimat Utama 

Kalimat utama adalah kalimat yang menjadi inti atau dasar suatu 

paragraf. Jika kalimat tersebut sengaja dihilangkan, maka isi paragraph 

tersebut akan hilang. Hal ini tidak terjadi dengan kalimat-kalimat lain yang 

memang hanya berfungsi sebagai penjelas. Kalimat utama berupa 

ringkasan dari sebuah paragraf yang merupakan pandangan mendalam dari 

ide pokok penulis dalam paragraf tersebut. 

3. Gagasan utama 

Gagasan utama atau dalam bahasa Inggris “main idea” secara 

sederhana dapat diartikan sebagai inti dari kalimat utama. Pengertian ini 

merupakan hasil pendekatan dari aplikasinya, bukan pada proses kreatif 

kepenulisan. Karena pada dasarnya, gagasan utama akan secara paksa atau 

tertuang secara jelas dalam kalimat utama. 

4. Kalimat penjelas 

Kalimat penjelas adalah kalimat-kalimat yang isinya merupakan 

penjelasan, uraian atau berupa rincian-rincian detail tentang kalimat utama 

suatu paragraf. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran: Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

2. Metode pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, penugasan  

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media /Alat Pembelajaran: Papan tulis, spidol, alat tulis, dan lingkungan 

kelas. 
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2. Sumber belajar: Buku Paket Maryanto. 2017. Organ Gerak Hewan dan 

Manusia Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru dan Siswa 

SD/MI Kelas V Tema 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Apersepsi 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa, menanyakan kabar dan 

melakukan presensi. 

2. Guru memotivasi siswa agar semangat 

dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti. 

4. Siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

Motivasi 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai. 

2. Peserta didik diajak untuk dapat  

memahami materi  mengenai ide 

pokok/gagasan utama paragraf.   

 

15 menit 

Kegiatan Inti Mengamati 

1. Mengkondisikan kesiapan belajar 

siswa dan mengabsen siswa. 

2. Siswa membaca buku paket mengenai 

ide pokok/gagasan utama paragraf. 

3. Guru menjelaskan materi tentang ide 

pokok/gagasan tiap paragraf. 

Sedangkan siswa mengamatinya 

dengan seksama. 

4. Guru mengontrol siswa untuk 

membentuk sebuah kelompok sesuai 

dengan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray 
5. Guru memberikan contoh soal yang 

dikerjakan secara bersama-sama. 

Menanya 

140 menit 
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1. Mengajukan beberapa  pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi yang 

telah dijelaskan oleh guru. 

Mengumpulkan informasi 

1. Guru memberikan beberapa soal 

kepada siswa untuk mengetahui bahwa 

materi yang diberikan telah benar-

benar dipahami. 

2. Setiap siwa membahas soal yang 

diberikan oleh guru yang berhubungan 

dengan ide pokok/gagasan tiap 

paragraf. 

Mengasosiasi 
1. Guru berkeliling dan membantu siswa 

untuk membahas materi yang telah 

diberikan guru di setiap kelompok. 

2. Siswa dapat menjelaskan materi 

tersebut dengan cara menyampakainnya 

dengan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray yang telah dibentuk dalam 

setiap kelompok 

3. Setelah perwakilan setiap kelompok 

menjelaskan ke kelompok lainnya guru 

dapat menanyakan kembali kepada 

siswa tentang materi yang telah 

dijelaskan oleh setiap kelompok. 

4. Kemudian setelah siswa sudah paham 

mengenai materi tersebut, guru dapat 

memberikan soal kepada masing-

masing siswa siswa. 

5. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, 

guru memberitahukan kepada siswa 

untuk memeriksa kembali jawaban 

mereka apakah langkah-langkah 

penyelesaian soal sudah benar atau atau 

belum. 

Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta beberapa perwakilan 

dari setiap siswa untuk menyampaikan 

kembali materi yang sudah dipelajari 

2. Mengevaluasi tugas yang telah 

dilaksanakan, kelebihan dan 

kekurangannya serta kesulitan-
kesulitan yang dihadapi 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan penguatan materi 

ajar. 

15 menit 
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3. Guru memberikan informasi mengenai 

pertemuan selanjutnya. 

4. Guru bersama peserta didik membaca 

doa penutup pembelajaran 

 

H. Penilaian   

Teknik dan Bentuk Penilaian:  

1. Teknik penilaian:  

a. Tes tertulis 

b. Obeservasi (sikap) 

c. Unjuk Kerja 

d. Penilaian Hasil Belajar (evaluasi) 

2. Bentuk instrument penilaian:  

a. Penilaian Sikap 

No  Nama Sikap 

Kerjasama 

B   S   C  KB 

Teliti 

B   S   C  KB 

Berani  

B   S  C KB 
 

1              
 

2              
 

3              
 

4              
 

5              
 

 

Catatan: beri tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

Keterangan:  

SB: Sangat Baik (4) 

B: Baik (3) 

C: Cukup (2)  

KB: Kurang Baik (1) 

b. Penilaian Keterampilan 

Aspek yang 

dinilai 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Menentukan 

Ide Pokok 

Siswa dapat 

menentukan 

ide pokok 

sesuai 

Siswa dapat 

menentukan 

ide pokok 

sesuai dengan 

paragraf yang 

Siswa dapat 

menentukan 

ide pokok, 

tetapi belum 

Siswa belum 

dapat 

menetukan 

ide pokok 
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paragraf yang 

dibaca 

dibaca namun 

masih  belum 

tepat  

sesuai dengan 

isi paragraf 

dari suatu 

paragraf 

Pemilihan 

Kata 

Semua kata 

yang 

digunakan 

menggunakan 

kata baku 

Sebagian 

besar kata 

yang 

digunakan 

menggunakan 

kata baku 

Sebagian 

kecil kata 

yang 

digunakan 

menggunakan 

kata baku 

Semua kata 

yang 

digunakan 

tidak 

menggunakan 

kata baku 

 

c. Penilaian Pengetahuan  

Soal berjumlah 10 masing-masing soal bernilai 1, sehingga: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
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Lampiran 3 

SOAL PRETEST 

Petunjuk menjawab soal: 

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

membuat tanda silang (x) a,b,c, dan d pada jawaban yang tepat 

Nama  :  

Hari/Tgl : 

Kelas  : 

 

PILIHAN GANDA 

1. Gagasan pokok adalah … utama yang dibahas dalam suatu bacaan. 

a. Ide    c. Manfaat 

b. Tugas   d. Pendukung 

2. (1) Kegiatan membaca merupakan upaya dalam menyerap informasi. 

(2)  Hal tersebut merupakan langkah awal dalam upaya memperkaya diri dengan 

ilmu pengetahuan. 

(3)  Langkah selanjutnya adalah melakukan upaya pemahaman yang tepat 

terhadap isi bacaan. 

(4)  Selain itu, membaca berulang kali merupakan salah satu cara yang tepat 

dalam memahami bacaan.  

Kalimat utama paragraf tersebut terdapat pada kalimat … 

a. (1)   c. (3) 

b. (2)   d. (4) 

3. Perhatikan teks dibawah ini dengan cermat! 

Kini ada ratusan jenis teh yang bisa dinikmati. Bahan bakunya juga tak hanya 

dari daun teh, tetapi juga dari berbagai jenis buah, seperti apel, strawberry, 

blueberry, atau campuran bermacam buah. Atau dari berbagai bunga, seperti 

melati, dan rosella. Bahkan dari dedaunan lain, seperti pepermint. Tapi secara 

umum, ada tiga jenis teh yang dikenal, yaitu teh hitam, teh olong dan teh hijau. 

Pikiran utama paragraf tersebut adalah … 

a. Bahan baku teh 
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b. Bahan campuran teh 

c. Kenikmatan jenis teh 

d. Jenis-jenis teh 

4. Perhatikan teks berikut dengan cermat! 

Bencana banjir lumpur akibat jebolnya tanggul Situ Gintung di Tanggerang 

Selatan menimbulkan berbagai macam akan timbul sesudah bencana adalah 

diare, tifus, leptospirosis, dan demam berdarah. Masalah kesehatan pada korban 

dan masyarakat sekitar lokasi bencana harus diantisipasi. Beberapa penyakit itu 

muncul karena lingkumgam kotor dan sumber air bersih tercemar lumpur. 

Gagasan utama paragraf tersebut adalah … 

a. Masalah kesehatan pada korban harus diperhatikan 

b. Bencana banjir lumpur akibat jebolnya tanggul 

c. Bencana banjir lumpur menimbulkan berbagai penyakit 

d. Beberapa penyakit muncul karena lingkungan kotor 

5. Perhatikan teks berikut dengan cermat! 

(1)  Salah satu bagian sepeda motor yang penting adalah ban 

(2)  Para pengendara seringkali kurang memerhatikan bahwa kenyamanan dan 

keselamatan dalam berkendara juga ditentukan oleh kondisi ban 

(3)  Mereka kurang memerhatikan bahwa kenyamanan dan keselamatan dalam 

berkendara juga ditentukan oleh kondisi ban 

(4)  Oleh sebab itu, para pengendara perlu memerhatikan kondisi ban secara 

berkala. 

Kalimat utama paragraf tersebut terdapat pada nomor … 

a. (1)   C. (3) 

b. (2)   D. (4) 

6. Ide pokok yang terletak di akhir paragraf disebut … 

a. Paragraf Deduktif c. Paragraf Gabungan 

b. Paragraf Induktif  d. Paragraf Deskriptif 

7. Kembang bunga glabrata memang unik. Kantong ketakungnya terlihat berbeda 

dengan nephentes yang lain karena memiliki kantong. Kantong glabrata adalah 

kelopaknya yang sangat tipis sehingga seperti transparan. Dengan adanya 

kantong itulah sang ketakung memerangkap mangsa dari golongan artropoda. 
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Gagasan utama paragraf tersebut adalah … 

a. Keunikan bunga glabrata 

b. Perbedaan bunga glabrata 

c. Keunikan kembang bunga glabrata 

d. Perbedaan kembang bunga glabrata 

8. Persahabatan Annisa dan Fatimah begitu dekat. Pikiran dan hobi Anda sangat 

cocok. Mereka adalah teman masa kecil. Hubungan antara keduanya sangat 

dekat dan tidak terpisahkan.  

Gagasan utama dari bacaan di atas adalah … 

a. Persahabatan dekat dua anak 

b. Bentuk persahabatan 

c. Jenis pertemanan 

d. Annisa dan Fatimah tidak dapat dipisahkan 

 

 

 

 

 

 

9. Gagasan utama paragraf tersebut adalah terletak pada kalimat … 

a. Pertama 

b. Kedua 

c. Ketiga 

d. Keempat 

10. Berikut yang tidak termasuk ciri-ciri paragraf adalah … 

a. Paragraf menggunakan pikiran utama (gagasan utama) yang dinyatakan 

dalam kalimat topik. 

b. Setiap paragraf menggunakan sebuah kalimat topik dan selebihnya 

merupakan kalimat pengembang yang berfungsi menjelaskan pikiran utama 

dalam kalimat topik. 

c. Paragraf tidak menggunakan pikiran penjelas (gagasan utama) yang 

dinyatakan dalam kalimat penjelas. 

Minuman beralkohol tidak baik bagi tubuh. Minuman tersebut dapat 

meningkatkan risiko terserangnya penyakit kanker dan stroke. Minuman 

beralkohol juga menyebabkan kerusakan pada jantung dan sel-sel otak. Lebih 

dari itu zat-zat yang berkembang dalam minuman itu menyebabkan toksin 

bagi tubuh.  
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d. Kalimat pertama menjorok ke dalam untuk jenis karangan biasa untuk jenis 

karangan ilmiah formal 

11. Kalimat induktif terdiri dari pola … 

a. Umum-khusus   c. Khusus-umum-khusus 

b. Khusus-umum   d. umum-umum-khusus 

12. Ide pokok yang terletak di awal paragraf disebut … 

a. Deduktif   c. campuran 

b. Induktif   d. Naratif  

13. Kalimat yang berisi penjelasan terhadap ide pokok disebut … 

a. Kalimat Utama  c. Kalimat Penjelas 

b. Kalimat Inti   d. Kalimat Pokok 

Bacalah teks di bawah ini! 

 

 

 

 

 

14. Gagasan utama teks di atas berada di … 

a. Awal kalimat   c. akhir kalimat 

b. Tengah kalimat   d. awal dan akhir kalimat 

15. Teks petunjuk berisi tentang … 

a. Petunjuk pemakaian obat saja 

b. Larangan melakukan sesuatu 

c. Petunjuk melakukan segala sesuatu sesuai aturan 

d. Perintah melakukan sesuatu 

 

 

 

 

16. Gagasan utama paragraf di  atas adalah … 

a. Jenis sumber energi alternatif 

b. Manusia membutuhkan energi alternatif untuk memenuhi kebutuhannya 

Bahan bakar fosil disebut juga bahan bakar mineral. Kata 

fosil berasal dari bahasa Latin fossa, yang artinya galian. Fosil 

adalah sisa-sisa makhluk hidup yang menjadi batu atau mineral 

yang tertimbun di dalam tanah. Contoh bahan bakar fosil adalah 

batu bara, minyak bumi, gas alam. Minyak bumi dapat diolah 

menjadi minyak tanah, bensin, solar dan avtur. 

Manusia memerlukan sumber energi lain atau energi 
alternatif untuk memenuhi kebutuhannya. Sumber energi 

alternatif berasal dari sumber energi yang dapat diperbaharui, 

contohnya sinar matahari, angina, air, panas bumi, gelombang 

laut dan bio. 
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c. Macam-macam sumber energi alternatif 

d. Sumber energi alternatif dapat diperbaharui 

Bacalah Paragraf di bawah ini: 

 

 

 

 

17. Gagasan pokok dari paragraf di atas adalah … 

a. Indonesia adalah salah satu Negara terkaya di Dunia 

b. Indonesia kaya akan keberagamaan budaya daerah 

c. Budaya daerah Indonesia terbaik di dunia 

d. Indonesia menjadi sumber keberagamaan budaya di mata dunia 

18. Bahasa yang digunakan dalam teks petunjuk harus … 

a. Panjang, mudah dipahami, bertele-tele 

b. Singkat, jelas, dan mudah dipahami 

c. Singkat, tidak tepat sasaran 

d. Jelas, panjang, bertele-tele 

19. Ide utama yang membentuk sebuah cerita disebut … 

a. Nama   c. Tokoh 

b. Judul   d. Tema 

Bacalah cerita berikut untuk menjawab soal nomor 20-22. 

Terumbu karang memberikan manfaat yang luar biasa kepada bumi dan 

seisinya. Salah satunya menyediakan sumber protein bagi masyarakat. 

Terumbu karang hidup di bawah permukaan laut yang merupakan bangunan 

ribuan karang. Terumbu karang termasuk ekosistem yang paling tua di bumi 

ini. Apabila tidak dilestarikan, terumbu karang itu akan rusak. 

20. Ide pokok dari paragraf bacaan di atas adalah … 

a. Terumbu karang adalah bangunan ribuan karang 

b. Karang hidup di bawah permukaan laut 

c. Manfaat terumbu karang kepada bumi dan seisinya 

d. Hal-hal penyebab rusaknya terumbu karang 

 

Indonesia merupakan salah satu Negara di dunia yang 

memiliki banyak suku, banyak ras dan budaya yang sangat 

beragam. Salah satunya dikarenakan Indonesia merupakan 

Negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau. Pulau-pulau 

tersebut tersebar dari Sabang sampai Merauke. 
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21. Terumbu karang tumbuh di daerah … 

a. Daratan  c. Atas permukaan laut 

b. Bawah tanah  d. Bawah permukaan laut 

22. Salah satu manfaat terumbu karang adalah … 

a. Dapat membuat cendera mata 

b. Untuk dijadikan hiasan di rumah 

c. Pelindung para nelayan dari hempasan ombak 

d. Menyediakan sumber protein bagi masyarakat 

23. Bacalah paragraf berikut! 

(1) Obesitas yang mewabah di Amerika Serikat mulai menjangkit Indonesia. 

(2) Tanpa kenal batasan kelas sosial jumlah obesitas terus meningkat. 

(3) Masalah yang disekat-sekat sebagai penyakit gaya hidup ini. 

(4) Penyebab utamanya adalah pola makan yang tidak teratur. 

Kalimat utama paragraf tersebut pada kalimat nomor … 

a. (1)  c. (3) 

b. (2)  d. (4) 

24.  Durian rasanya lezat sehingga disukai banyak orang dan tidak jarang 

membuat banyak orang makan durian secara berlebihan. Durian mengandung 

berbagai zat gizi, namun jika dikonsumsi secara berlebihan dapat 

mengakibatkan mabuk. Bila anda mengalami mabuk durian, atasi dengan cara 

ambillah satu gelas air putih hangat, lalu beri satu sendok makan garam, aduk 

dan langsung diminum. Mabuk akan mereda secara berangsur-angsur. 

Ide pokok bacaan di atas adalah … 

a. Cara mengatasi mabuk durian 

b. Kelezatan durian 

c. Larangan mengonsumsi durian secara berlebihan 

d. Durian mengandung banyak gizi 

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar! 

Handphone merupakan alat komunikasi yang populer di semua kalangan. 

Handphone atau sering disingkat HP tidak lagi merupakan alat komunikasi 

yang hanya dimiliki oleh kalangan menengah atas. Kini hamper setiap rumah 

memiliki HP. Alat ini menjadi populer karena mudah untuk berkomunikasi. 
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Selain itu, harganya bervariatif dan relative terjangkau. Tidak hanya di kota, 

kini orang-orang di desa pun sudah menggunakan HP untuk komunikasi. 

25. Ide pokok paragraf di atas adalah … 

a. HP tidak hanya digunakan di kota, tetapi juga di desa 

b. Handphone merupakan alat komunikasi yang populer 

c. Harga HP bervariatif dan relatif terjangkau untuk orang desa maupun kota 

d. HP tidak lagi merupakan alat komunikasi yang hanya dimiliki oleh kalangan  

menengah atas 

26. Kalimat utama paragraf di atas adalah … 

a. Tidak hanya di kota, kini orang-orang di desa pun sudah menggunakan HP  

untuk komunikasi 

b. Handphone merupakan alat komunikasi yang populer di semua kalangan 

c. Handphone mudah dibawa, harganya bervariatif, dan relatif terjangkau 

d. Handphone merupakan alat komunikasi yang populer di desa 

27. Mamainkan alat musik sasando tidak mudah. Diperlukan harmonisasi perasaan 

dan teknik untuk menciptakan melodi-melodi. Ini juga membutuhkan 

keterampilan jari untuk memetik senar seperti kecapi. 

Gagasan utama dari bacaan di atas adalah … 

a. Teknik bermain Sasando 

b. Bermain Sasando itu sulit 

c. Bermain Sasando tidak sulit 

d. Karakteristik alat musik Sasando 

28. Paragraf yang tersusun atas pola khusus-umum disebut … 

a. Paragraf formal 

b. Paragraf deduktif 

c. Paragraf campuran 

d. Paragraf induktif 

29. Ciri-ciri paragraf campuran adalah mempunyai dua kalimat utama dan … 

a. Dikembangkan dengan pola umum-khusus-umum 

b. Dikembangkan dengan pola umum-umum-khusus 

c. Dikembangkan dengan pola khusus-khusus-umum 

d. Dikembangkan dengan pola khusus-umum-khusus 
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30. 1. Diawali dengan kalimat penjelas kemudian diakhiri dengan kalimat utama 

2. Menggunakan pola khusus-umum 

3. Bagian akhir adalah kesimpulan 

Ciri-ciri dari poin di atas merupakan ciri-ciri dari paragraf … 

a. Induktif  c. Campuran 

b. Deduktif  d. a, b, dan c salah semua 
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Kunci Jawaban: 

1. A  11. B  21. D 

2. A  12. A  22. D 

3. D  13. C  23. A 

4. C  14. B  24. A 

5. A  15. C  25. B 

6. B  16. B  26. B 

7. C  17. D  27. B 

8. B  18. B  28. D 

9. A  19. D  29. A 

10. C  20. C   30. A 
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Lampiran 4 

SOAL POSTEST 

Petunjuk menjawab soal: 

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

membuat tanda silang (x) a,b,c, dan d pada jawaban yang tepat 

Nama  :  

Hari/Tgl : 

Kelas  : 

 

PILIHAN GANDA 

1. Gagasan pokok adalah … utama yang dibahas dalam suatu bacaan. 

a. Ide    c. Manfaat 

b. Tugas   d. Pendukung 

2. Perhatikan teks dibawah ini dengan cermat! 

Kini ada ratusan jenis teh yang bisa dinikmati. Bahan bakunya juga tak 

hanya dari daun teh, tetapi juga dari berbagai jenis buah, seperti apel, 

strawberry, blueberry, atau campuran bermacam buah. Atau dari berbagai 

bunga, seperti melati, dan rosella. Bahkan dari dedaunan lain, seperti 

pepermint. Tapi secara umum, ada tiga jenis teh yang dikenal, yaitu teh hitam, 

teh olong dan teh hijau. 

Pikiran utama paragraf tersebut adalah … 

a. Bahan baku teh 

b. Bahan campuran teh 

c. Kenikmatan jenis teh 

d. Jenis-jenis teh 

3. (1) Kegiatan membaca merupakan upaya dalam menyerap informasi. 

(2)  Hal tersebut merupakan langkah awal dalam upaya memperkaya diri dengan 

ilmu pengetahuan. 

(3)  Langkah selanjutnya adalah melakukan upaya pemahaman yang tepat 

terhadap isi bacaan. 
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(4)  Selain itu, membaca berulang kali merupakan salah satu cara yang tepat 

dalam memahami bacaan.  

Kalimat utama paragraf tersebut terdapat pada kalimat … 

a. (1)   c. (3) 

b. (2)   d. (4) 

4. Ide pokok yang terletak di akhir paragraf disebut … 

a. Paragraf Deduktif c. Paragraf Gabungan 

b. Paragraf Induktif  d. Paragraf Deskriptif 

5. Perhatikan teks berikut dengan cermat! 

Bencana banjir lumpur akibat jebolnya tanggul Situ Gintung di 

Tanggerang Selatan menimbulkan berbagai macam akan timbul sesudah 

bencana adalah diare, tifus, leptospirosis, dan demam berdarah. Masalah 

kesehatan pada korban dan masyarakat sekitar lokasi bencana harus 

diantisipasi. Beberapa penyakit itu muncul karena lingkumgam kotor dan 

sumber air bersih tercemar lumpur. 

Gagasan utama paragraf tersebut adalah … 

a. Masalah kesehatan pada korban harus diperhatikan 

b. Bencana banjir lumpur akibat jebolnya tanggul 

c. Bencana banjir lumpur menimbulkan berbagai penyakit 

d. Beberapa penyakit muncul karena lingkungan kotor 

6. Kembang bunga glabrata memang unik. Kantong ketakungnya terlihat berbeda 

dengan nephentes yang lain karena memiliki kantong. Kantong glabrata adalah 

kelopaknya yang sangat tipis sehingga seperti transparan. Dengan adanya 

kantong itulah sang ketakung memerangkap mangsa dari golongan artropoda. 

Gagasan utama paragraf tersebut adalah … 

a. Keunikan bunga glabrata 

b. Perbedaan bunga glabrata 

c. Keunikan kembang bunga glabrata 

d. Perbedaan kembang bunga glabrata 

7. Persahabatan Annisa dan Fatimah begitu dekat. Pikiran dan hobi Anda sangat 

cocok. Mereka adalah teman masa kecil. Hubungan antara keduanya sangat 

dekat dan tidak terpisahkan.  
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Gagasan utama dari bacaan di atas adalah … 

a. Persahabatan dekat dua anak 

b. Bentuk persahabatan 

c. Jenis pertemanan 

d. Annisa dan Fatimah tidak dapat dipisahkan 

 

 

 

 

 

 

8. Kalimat induktif terdiri dari pola … 

a. Umum-khusus   c. Khusus-umum-khusus 

b. Khusus-umum   d. umum-umum-khusus 

9. Ide pokok yang terletak di awal paragraf disebut … 

a. Deduktif   c. campuran 

b. Induktif   d. Naratif  

10. Gagasan utama paragraf tersebut adalah terletak pada kalimat … 

a. Pertama 

b. Kedua 

c. Ketiga 

d. Keempat 

11. Paragraf yang tersusun atas pola khusus-umum disebut … 

a. Paragraf formal 

b. Paragraf deduktif 

c. Paragraf campuran 

d. Paragraf induktif 

12. Berikut yang tidak termasuk ciri-ciri paragraf adalah … 

a. Paragraf menggunakan pikiran utama (gagasan utama) yang dinyatakan 

dalam kalimat topik. 

Minuman beralkohol tidak baik bagi tubuh. Minuman tersebut dapat 

meningkatkan risiko terserangnya penyakit kanker dan stroke. Minuman 

beralkohol juga menyebabkan kerusakan pada jantung dan sel-sel otak. Lebih 

dari itu zat-zat yang berkembang dalam minuman itu menyebabkan toksin 

bagi tubuh.  
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b. Setiap paragraf menggunakan sebuah kalimat topik dan selebihnya 

merupakan kalimat pengembang yang berfungsi menjelaskan pikiran 

utama dalam kalimat topik. 

c. Paragraf tidak menggunakan pikiran penjelas (gagasan utama) yang 

dinyatakan dalam kalimat penjelas. 

d. Kalimat pertama menjorok ke dalam untuk jenis karangan biasa untuk 

jenis karangan ilmiah formal 

Bacalah cerita berikut untuk menjawab soal nomor 20-22. 

Terumbu karang memberikan manfaat yang luar biasa kepada bumi dan 

seisinya. Salah satunya menyediakan sumber protein bagi masyarakat. 

Terumbu karang hidup di bawah permukaan laut yang merupakan bangunan 

ribuan karang. Terumbu karang termasuk ekosistem yang paling tua di bumi 

ini. Apabila tidak dilestarikan, terumbu karang itu akan rusak. 

13. Ide pokok dari paragraf bacaan di atas adalah … 

a. Terumbu karang adalah bangunan ribuan karang 

b. Karang hidup di bawah permukaan laut 

c. Manfaat terumbu karang kepada bumi dan seisinya 

d. Hal-hal penyebab rusaknya terumbu karang 

14. Terumbu karang tumbuh di daerah … 

a. Daratan  c. Atas permukaan laut 

b. Bawah tanah  d. Bawah permukaan laut 

15. Salah satu manfaat terumbu karang adalah … 

a. Dapat membuat cendera mata 

b. Untuk dijadikan hiasan di rumah 

c. Pelindung para nelayan dari hempasan ombak 

d. Menyediakan sumber protein bagi masyarakat 

16. Perhatikan teks berikut dengan cermat! 

(1)  Salah satu bagian sepeda motor yang penting adalah ban 

(2)  Para pengendara seringkali kurang memerhatikan bahwa kenyamanan dan 

keselamatan dalam berkendara juga ditentukan oleh kondisi ban 

(3)  Mereka kurang memerhatikan bahwa kenyamanan dan keselamatan dalam 

berkendara juga ditentukan oleh kondisi ban 
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(4)  Oleh sebab itu, para pengendara perlu memerhatikan kondisi ban secara 

berkala. 

Kalimat utama paragraf tersebut terdapat pada nomor … 

a. (1)   C. (3) 

b. (2)   D. (4) 

17. Kalimat yang berisi penjelasan terhadap ide pokok disebut … 

a. Kalimat Utama  c. Kalimat Penjelas 

b. Kalimat Inti   d. Kalimat Pokok 

Bacalah teks di bawah ini! 

 

 

 

 

 

18. Gagasan utama teks di atas berada di … 

a. Awal kalimat   c. akhir kalimat 

b. Tengah kalimat   d. awal dan akhir kalimat 

19. Teks petunjuk berisi tentang … 

a. Petunjuk pemakaian obat saja 

b. Larangan melakukan sesuatu 

c. Petunjuk melakukan segala sesuatu sesuai aturan 

d. Perintah melakukan sesuatu. 

 

 

 

 

 

20. Gagasan utama paragraf di  atas adalah … 

a. Jenis sumber energi alternatif 

b. Manusia membutuhkan energi alternatif untuk memenuhi kebutuhannya 

c. Macam-macam sumber energi alternatif 

d. Sumber energi alternatif dapat diperbaharui 

Bahan bakar fosil disebut juga bahan bakar mineral. Kata 

fosil berasal dari bahasa Latin fossa, yang artinya galian. Fosil 

adalah sisa-sisa makhluk hidup yang menjadi batu atau mineral 

yang tertimbun di dalam tanah. Contoh bahan bakar fosil adalah 

batu bara, minyak bumi, gas alam. Minyak bumi dapat diolah 

menjadi minyak tanah, bensin, solar dan avtur. 

Manusia memerlukan sumber energi lain atau energi 

alternatif untuk memenuhi kebutuhannya. Sumber energi 

alternatif berasal dari sumber energi yang dapat diperbaharui, 

contohnya sinar matahari, angina, air, panas bumi, gelombang 

laut dan bio. 
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Bacalah Paragraf di bawah ini: 

 

 

 

 

21. Gagasan pokok dari paragraf di atas adalah … 

a. Indonesia adalah salah satu Negara terkaya di Dunia 

b. Indonesia kaya akan keberagamaan budaya daerah 

c. Budaya daerah Indonesia terbaik di dunia 

d. Indonesia menjadi sumber keberagamaan budaya di mata dunia 

22. Bahasa yang digunakan dalam teks petunjuk harus … 

a. Panjang, mudah dipahami, bertele-tele 

b. Singkat, jelas, dan mudah dipahami 

c. Singkat, tidak tepat sasaran 

d. Jelas, panjang, bertele-tele 

23. Ide utama yang membentuk sebuah cerita disebut … 

a. Nama   c. Tokoh 

b. Judul   d. Tema 

24. Bacalah paragraf berikut! 

(1) Obesitas yang mewabah di Amerika Serikat mulai menjangkit Indonesia. 

(2) Tanpa kenal batasan kelas sosial jumlah obesitas terus meningkat. 

(3) Masalah yang disekat-sekat sebagai penyakit gaya hidup ini. 

(4) Penyebab utamanya adalah pola makan yang tidak teratur. 

Kalimat utama paragraf tersebut pada kalimat nomor … 

a. (1)  c. (3) 

b. (2)  d. (4) 

25. Durian rasanya lezat sehingga disukai banyak orang dan tidak jarang membuat 

banyak orang makan durian secara berlebihan. Durian mengandung berbagai 

zat gizi, namun jika dikonsumsi secara berlebihan dapat mengakibatkan 

mabuk. Bila anda mengalami mabuk durian, atasi dengan cara ambillah satu 

gelas air putih hangat, lalu beri satu sendok makan garam, aduk dan langsung 

diminum. Mabuk akan mereda secara berangsur-angsur. 

Indonesia merupakan salah satu Negara di dunia yang 
memiliki banyak suku, banyak ras dan budaya yang sangat 

beragam. Salah satunya dikarenakan Indonesia merupakan 

Negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau. Pulau-pulau 

tersebut tersebar dari Sabang sampai Merauke. 
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Ide pokok bacaan di atas adalah … 

a. Cara mengatasi mabuk durian 

b. Kelezatan durian 

c. Larangan mengonsumsi durian secara berlebihan 

d. Durian mengandung banyak gizi 

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar! 

Handphone merupakan alat komunikasi yang populer di semua kalangan. 

Handphone atau sering disingkat HP tidak lagi merupakan alat komunikasi 

yang hanya dimiliki oleh kalangan menengah atas. Kini hamper setiap rumah 

memiliki HP. Alat ini menjadi populer karena mudah untuk berkomunikasi. 

Selain itu, harganya bervariatif dan relative terjangkau. Tidak hanya di kota, 

kini orang-orang di desa pun sudah menggunakan HP untuk komunikasi. 

26. Ide pokok paragraf di atas adalah … 

a. HP tidak hanya digunakan di kota, tetapi juga di desa 

b. Handphone merupakan alat komunikasi yang populer 

c. Harga HP bervariatif dan relatif terjangkau untuk orang desa maupun kota 

d. HP tidak lagi merupakan alat komunikasi yang hanya dimiliki oleh kalangan  

menengah atas 

27. Kalimat utama paragraf di atas adalah … 

a. Tidak hanya di kota, kini orang-orang di desa pun sudah menggunakan HP  

untuk komunikasi 

b. Handphone merupakan alat komunikasi yang populer di semua kalangan 

c. Handphone mudah dibawa, harganya bervariatif, dan relatif terjangkau 

d. Handphone merupakan alat komunikasi yang populer di desa 

28. Mamainkan alat musik sasando tidak mudah. Diperlukan harmonisasi perasaan 

dan teknik untuk menciptakan melodi-melodi. Ini juga membutuhkan 

keterampilan jari untuk memetik senar seperti kecapi. 

Gagasan utama dari bacaan di atas adalah … 

a. Teknik bermain Sasando 

b. Bermain Sasando itu sulit 

c. Bermain Sasando tidak sulit 

d. Karakteristik alat musik Sasando 
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29. 1. Diawali dengan kalimat penjelas kemudian diakhiri dengan kalimat utama 

2. Menggunakan pola khusus-umum 

3. Bagian akhir adalah kesimpulan 

Ciri-ciri dari poin di atas merupakan ciri-ciri dari paragraf … 

a. Induktif  c. Campuran 

b. Deduktif  d. a, b, dan c salah semua 

30. Ciri-ciri paragraf campuran adalah mempunyai dua kalimat utama dan … 

a. Dikembangkan dengan pola umum-khusus-umum 

b. Dikembangkan dengan pola umum-umum-khusus 

c. Dikembangkan dengan pola khusus-khusus-umum 

d. Dikembangkan dengan pola khusus-umum-khusus 
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Kunci Jawaban: 

1. A  11. D  21. D 

2. D  12. C  22. B 

3. A  13. C  23. D 

4. B  14. D  24. A 

5. C  15. D  25. A 

6. C  16. A  26. B 

7. B  17. C  27. B 

8. B  18. B  28. B 

9. A  19. C  29. A 

10. A  20. B   30. A 
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Lampiran 5 

       UJI VALIDITAS 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 18,7667 36,599 ,265 ,881 

VAR00002 18,9333 34,340 ,598 ,874 

VAR00003 19,1000 33,334 ,723 ,870 

VAR00004 19,1667 34,626 ,493 ,876 

VAR00005 19,3333 35,816 ,321 ,881 

VAR00006 19,4000 35,766 ,365 ,879 

VAR00007 18,7667 36,599 ,265 ,881 

VAR00008 19,0667 33,926 ,621 ,873 

VAR00009 18,7667 36,599 ,265 ,881 

VAR00010 19,1000 33,334 ,723 ,870 

VAR00011 19,4000 35,766 ,365 ,879 

VAR00012 19,0000 34,897 ,464 ,877 

VAR00013 18,7000 37,941 -,057 ,885 

VAR00014 18,8667 37,292 ,067 ,886 

VAR00015 18,7333 36,616 ,303 ,880 

VAR00016 18,7333 38,616 -,233 ,888 

VAR00017 18,9333 34,340 ,598 ,874 

VAR00018 19,1000 33,334 ,723 ,870 

VAR00019 19,1667 34,626 ,493 ,876 

VAR00020 18,7333 36,478 ,341 ,880 

VAR00021 18,7667 36,599   ,265 ,881 

VAR00022 19,0000 34,897 ,464 ,877 

VAR00023 19,0667 33,926 ,621 ,873 

VAR00024 18,9333 34,340 ,598 ,874 

VAR00025 19,1000 33,334 ,723 ,870 

VAR00026 19,4000 35,766 ,365 ,879 

VAR00027 19,0000 34,897 ,464 ,877 

VAR00028 18,8333 36,489 ,239 ,882 

VAR00029 18,7667 37,013 ,165 ,883 

VAR00030 18,7333 36,616 ,303 ,880 

 

Dari data diatas maka terdapat 9 soal yang tidak valid karena nilai pada tabel 

Corrected Item-Total Correlation lebih kecil dari r table 0,3. 
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Lampiran 6 

TEST RELIABILITAS BUTIR SOAL 

1. Dari data view yang terdapat dilembar kerja SPSS Versi 22 dalam menyelesaikan 

sebelumnya. Selanjutnya pilih menu analyze, lalu scale. 

2. Kemudian pilih reability analiysis, lalu akan muncul dua table, pindahkan table 

yang disebelah kiri secara keseluruhan ke form sebelah kanan. 

3. Lalu ok. Maka akan muncul sebagai berikut: 

 

Case Processing Summary 

 N % 

 

Cases  

Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

 

 

 

 

 

Yang menyatakan hasil reliabilitas pada butir-butir soal tersebut dinyatakan 

termasuk kedalam kategori sangat tinggi dengan nilai 0,882. 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of  

Items 

,882 30 
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Lampiran 7 

TES UJI KESUKARAN SOAL 

1. Buka aplikasi IBM SPSSVersi 22. 

2. Masukkan nilai yang akan divalidasi pada data view yang terdapat pada lembar kerja SPSS. 

3. Selanjutnya pilih Analyze, lalu pilih Frequencies. 

4. Masukkan semua soal pada Variabel, kemudian pilih Statistic, kemudian centang Mean, lalu continue setelah itu ok. 

 Soal 1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Soal 

 6 

Soal  

7 

Soal 

8 

Soal  

9 

Soal  

10 

Soal 

 11 

Soal 

 12 

Soal  

13 

Soal  

14 

Soal  

15 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,87 ,70 ,53 ,47 ,30 ,23 ,87 ,57 ,87 ,53 ,23 ,63 ,93 ,77 ,90 

Kriteria  
Mudah  

Seda

ng  

Seda

ng  

Seda

ng  

Seda

ng  
 Sukar Mudah  

Seda

ng  
Mudah  Sedang  Sukar Sedang  Mudah  Mudah  Mudah  

Soal  

16 

Soal  

17 

Soal  

18 

Soal  

19 

Soal 

20 

Soal 

21 

Soal  

22 

Soal  

23 

Soal 

24 

Soal  

25 

Soal  

26 

Soal  

27 

Soal  

28 

Soal  

29 

Soal  

30 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

,90 ,70 ,53 ,47 ,90 ,87 ,63 ,57 ,70 ,53 ,23 ,63 ,80 ,87 ,90 

Mudah  Sedang  Sedang  Sedang  
Mud

ah  

Mud

ah  
Sedang  Sedang  

Seda

ng  
Sedang  

Sukar 
Sedang  Mudah  Mudah  Mudah  

 

Keterangan: 
Terlalu Mudah  : 12 soal 

Sedang   : 15 soal 

Terlalu Sukar  : 3 soal 
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Lampiran 8 

DAYA PEMBEDA SOAL 

 

No Nama 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4  1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5  1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

6  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

7  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

8  1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

9  1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

10  1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

11  1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

12  0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 

13  1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

14  1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

15  1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

BA 14 14 14 10 7 5 14 13 14 14 5 13 14 12 15 

JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

BA/JA 0,933 0,933 0,933 0,666 0,466 0,333 0,933 0,866 0,933 0,933 0,333 0,866 0,933 0,8 1 
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Soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 

13 14 14 10 15 14 13 13 14 14 5 13 13 14 15 

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

0.866 0,933 0,933 0,666 1 0,933 0,866 0,866 0,933 0,933 0,333 0,866 0,866 0,933 1 
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N

o 

Nam

a 

Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

16  1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

17  1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

18  1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

19  1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 

20  0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

21  1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

22  1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

23  1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 

24  1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

25  1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

26  1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

27  1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 

28  0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 

29  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

30  1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

BB 12 7 2 4 2 2 12 2 12 2 2 6 14 11 12 

JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

BB/JB 0,8 

0,46

6 

0,13

3 0,266 

0,13

3 

0,13

3 0,8 

0,13

3 0,8 

0,13

3 

0,13

3 0,4 0,933 0,733 0,8 

Kriteria 

Baik 

Sekal

i Baik Jelek 

Cuku

p Jelek Jelek 

Baik 

Sekal

i Jelek 

Baik 

Sekal

i Jelek Jelek 

Bai

k 

Baik 

Sekal

i 

Baik 

sekal

i 

Baik 

Sekal

i 
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Soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 

1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 

1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 

1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 

1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 

1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 

0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

14 7 2 4 12 12 6 4 7 2 2 6 11 12 12 

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

0,933 0,466 0,133 0,266 0,8 0,8 0,4 0,266 0,466 0,133 0,133 0,4 0,733 0,8 0,8 

Baik 

Sekali Baik Jelek Cukup 

Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali Baik Cukup Baik Jelek Jelek Baik 

Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

 

 Keterangan: 

Baik Sekali : 12 

Baik  : 6 

Cukup  : 3 

Jelek  : 9 

Tidak Baik : - 
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Lampiran 9 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST EKSPERIMEN 

 

Data hasil belajar Bahasa Indonesia materi ide pokok kelas V-B (Kelas 

Eksperimen) MIS Islamiyah GUPPI:  

 

No Nama JK 
Skor 

Pretest Posttest 

1 Ahmad Habibi L 53 77 

2 Ahmad Khairil Habibi L 73 70 

3 Aditya Hafif L 63 80 

4 Lifah Hulwa P 53 80 

5 Alvin Ramadhan Nasution L 63 93 

6 Arya Cahyo Wibowo L 37 87 

7 Auryn Isaura A. Harahap P 77 80 

8 Cahaya Cinta P 67 90 

9 Cut Silmiati L 90 93 

10 Fahira Zasky P 77 90 

11 Fauziyah Dira Ayu Nst P 73 97 

12 Gadiza Islamidina P 77 80 

13 Gavin Azarya Yusuf L 70 87 

14 Jihan Kamila P 63 67 

15 Kamila Az-Zahra P 57 77 

16 Kalyla Adisty Dahari P 57 83 

17 Keandrie Syahidan D. Lbs L 70 77 

18 Kenzie Abbad Aidan L 73 77 

19 Khansa Rania Azahra P 77 73 

20 Laudy Aira P 90 87 

21 M. Afif Baadillah L 57 80 

22 M. Faiz Alwi L 67 80 

23 M. Radith Fedriansyah L 63 83 

24 M. Raghib Khadafi L 67 90 

25 Muhammad Fadel L 60 77 

26 Muhaymin Arsyad L 67 80 

27 Munawwir Arifsyah L 67 90 

28 Nadir Apif Matondang L 87 80 

29 Noor Aisyah P 53 87 

30 Nurina Mazaya Nst P 67 90 
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Lampiran 10 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST KONTROL 

 

Data hasil belajar Bahasa Indonesia materi ide pokok kelas V-A (Kelas 

Kontrol) MIS Islamiyah GUPPI:  

 

No Nama JK 
Skor 

Pretest Posttest 

1  Acmad Gibrany F. L 57 67 

2  Ahmad Fuad Rehan L 47 73 

3  Ahmad Khairil Habibi L 60 97 

4  Ahmad Shiddiqie Alfani L 60 83 

5  Aisyah Aqila P 83 93 

6  Anisah Humairah P 60 60 

7  Azizah Rahmi P 57 90 

8  Azrif Effendi L 73 87 

9  Chaira Nabila Yasien P 80 93 

10  Danim Nadhifa P 70 87 

11  Dinda Mahafi Suryani P 87 80 

12  Farid Alfattah L 77 77 

13  Fauziyah Dira Ayu Nasution P 67 73 

14  Hafiz Anggi Sandika L 47 77 

15  Harum Melati Gunayya P 53 73 

16  Kayla Aqila P 73 80 

17  Keysha Audy P 47 73 

18  M. Aga Putra L 47 77 

19  M. Atarah Sa’dun L 63 90 

20  M. Fatta Irza L 67 90 

21  M. Hafidz Hasibuan P 67 73 

22  M. Rizky Bayu Pratama P 63 73 

23  M. Yazid Fadlan A. Hasibuan L 67 73 

24  Melati Ayu Fadilla P 77 77 

25  Paris Ahmad Al-Ghazali L 57 73 

26  Putri Aira P 73 73 

27  Quensha Haura Sakhi P 77 73 

28  Reffan Al-Rasya L 77 93 

29  Renaldy Aras L 63 67 

30  Revandy Pratama Rangkuti L 77 70 
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Lampiran 11 

UJI NORMALITAS TEST 

 

1. Membuka aplikasi IBM SPSS versi 22. 

2. Kemudian memindahkan data hasil belajar pada kelas eksperimen pada variabel 

satu dan data kelas pada variabel dua. 

3. Kemudian pilih menu analyze, pilih Nonparametic Test, kemudian pilih Legacy 

Dialogs dan pilih menu. Sampel K-S lalu ok. 

4. Selanjutnya terdapat bar yang berisi tabel dari kedua variabel, lalu pindahkan 

kedua variabel disebelah kiri ke Test Variabel List yang terdapat disebelah 

kanan, lalu ok. 

5. Maka akan di dapat hasil sebagai berikut. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean -,8315896 

Std. 

Deviation 

7,32087928 

Most Extreme Differences Absolute ,173 

Positive ,173 

Negative -,116 

Kolmogorov-Smirnov Z ,949 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,328 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Keterangan:  

Uji Shapiro-Wilk, dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi > α 

(0,05) 
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Lampiran 12 

UJI WILCOXON 

 

1. Membuka aplikasi IBM SPSS versi 22 

2. Masukkan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen  

3. Setelah itu pilih menu analyze, pilih NonparameticeTests, kemudian pilih 

Legacy Dialogs, kemudian pilih 2 Related Samples. 

4. Masukkan pretest pada variable 1, kemudian posttest pada kolom variable 2. 

Lalu centang Wilcoxon setelah itu ok. 

5. Maka akan di dapat hasil sebagai berikut. 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest-Pretest 

Negative Ranks 0a 0,00 0,00 

Positive Ranks 27b 14,00 378,00 

Ties 3c   

Total 30   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

Test Statisticsa 

 post_test - pre_test 

Z -4.546b 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 13 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

1. Membuka aplikasi IBM SPSS versi 22. 

2. Masukkan nilai posttest kontrol dan eksperimen secara bersamaan. 

3. Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas eksperimen diberi label 1dan 

kelas kontrol diberi label 2. 

4. Setelah itu pilih menu analyze, pilih NonparameticeTests, kemudian pilih 

Legacy Dialogs, kemudian pilih 2 Independent Samples Tests. 

5. Masukkan hasil belajar pada tes variable, kemudian kelas pada kolom Group 

Variable, kemudian pilih define group. 

6. Lalu centang Mann Whitney setelah itu ok. Maka akan di dapat hasil sebagai 

berikut: 

Test Statisticsa 

 

Hasil Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

Mann-Whitney U 317,500 

Wilcoxon W 782,500 

Z -1,977 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,048 

a. Grouping Variable: kelas 

b. Not corrected for ties  
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Lampiran 14 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama Observer 1: Hasna Kautsarah 

Lembar Observasi Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi 

pembelajaran 

    

2 Menyampaikan aturan dan 

langkah-langkah mengenai 

proses pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two 

Stray 

    

3 Menyampaikan Masalah 

secara menarik 

    

4 Membagi kelompok secara 

heterogen 

    

5 Menjelaskan tugas yang 

ajab diselesaikan kelompok 

    

6 Membimbing siswa dalam 

melakukan kegiatan 

pembelajaran secara 

kelompok 

    

7 Mendorong siswa dalam 

mencari informasi 

    

8 Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok 

    

9 Memberikan tanggapan 

terhadap hasil pembelajaran 

    

10 Melakukan evaluasi 

terhadap proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa 
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Nama Observer 2: Siti Mawaddah Febrina Harahap 

Lembar Observasi Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi 

pembelajaran 

    

2 Menyampaikan aturan dan 

langkah-langkah mengenai 

proses pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two 

Stray 

    

3 Menyampaikan Masalah 

secara menarik 

    

4 Membagi kelompok secara 

heterogen 

    

5 Menjelaskan tugas yang 

ajab diselesaikan kelompok 

    

6 Membimbing siswa dalam 

melakukan kegiatan 

pembelajaran secara 

kelompok 

    

7 Mendorong siswa dalam 

mencari informasi 

    

8 Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok 

    

9 Memberikan tanggapan 

terhadap hasil pembelajaran 

    

10 Melakukan evaluasi 

terhadap proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa 
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Nama Observer 3: Silvia Pratiwi 

Lembar Observasi Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi 

pembelajaran 

    

2 Menyampaikan aturan dan 

langkah-langkah mengenai 

proses pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two 

Stray 

    

3 Menyampaikan Masalah 

secara menarik 

    

4 Membagi kelompok secara 

heterogen 

    

5 Menjelaskan tugas yang 

ajab diselesaikan kelompok 

    

6 Membimbing siswa dalam 

melakukan kegiatan 

pembelajaran secara 

kelompok 

    

7 Mendorong siswa dalam 

mencari informasi 

    

8 Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok 

    

9 Memberikan tanggapan 

terhadap hasil pembelajaran 

    

10 Melakukan evaluasi 

terhadap proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI 

 

Observasi Awal (Peserta Didik Mendengarkan Penjelasan Peneliti) 

 

 

Peserta Didik Mengerjakan Pretest 
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Peneliti Menjelaskan Materi dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray 

 

 

Peserta Didik Berdiskusi Bersama Kelompoknya dengan Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray 
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Peneliti Menjelaskan Cara Menjawab Soal Posttest 

 

 

Peserta Didik Mengerjakan Soal Posttest 
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Foto Bersama Kepala Sekolah  Foto Bersama Wali Kelas V-A 

 

 

Foto Bersama Wali Kelas V-B 
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Lampiran 16  

PENILAIAN AHLI MATERI (DOSEN) 
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Lampiran 17 

SURAT RISET DI MIS ISLAMIYAH GUPPI 

 
 

 

 

Medan, 30 Agustus 2020 

a.n DEKAN 

Wakil Dekan Bidang 

Akademik dan 

Kelembagaan  

 
Drs. Rustam, MA 

NIP.196809201995031002 
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Lampiran 18 

SURAT BALASAN RISET DI MIS ISLAMIYAH GUPPI 
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Nama orang Tua 
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Pekerjaan Orang Tua 

Ayah   : Wiraswasta 

Ibu    : Ibu Rumah Tangga 

II. Riwayat Pendidikan 
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b. Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Islamiyah GUPPI (2003-2009) 

c. Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Islamiyah GUPPI (2009-2012) 
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e. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sumatera Utama (2016-2020)  
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